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 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya siswa yang menjadi korban 
perceraian orang tua namun mereka tidak bisa menerima keadaan dirinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh resiliensi terhadap harga 
diri siswa korban perceraian orang tua. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII SMP N 3 Cilacap dengan latar belakang orang tua 
bercerai berjumlah 36 siswa. Instrumen pengumpul data berupa skala resiliensi dan 
skala harga diri. Uji validitas instrumen menggunakan validitas konstruksi dengan 
expert judgment dan uji validitas item menggunakan teknik indeks daya beda item. 
Uji reliabilitas instrumen  dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach, 
dan diperoleh nilai koefisien α 0,97 pada instrumen resiliensi dan 0,934 pada 
instrumen harga diri. Analisis data dan uji hipotesis menggunakan teknik regresi 
linier sederhana dengan nilai signifikasi 5%. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan variabel resiliensi terhadap harga diri dengan nilai p (0,000) < 0,05. 
Kesimpulan penelitian ini adalah resiliensi dapat mempengaruhi harga diri. 
Terdapat sumbangan efektif variabel resiliensi terhadap harga diri sebesar 71,1%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Menurut Undang-Undang Nomor 52 tahun 2009 pasal 1 ayat 6 
pengertian keluarga adalah unit terkecil dalam  masyarakat yang terdiri dari 
suami istri, atau suami, istri dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan 
anaknya. Keluarga juga merupakan lembaga sosial yang paling awal dikenal, 
hal ini menjadikan peranan keluarga dalam proses pembentukan kepribadian 
tampak dominan. Suasana dalam keluarga dapat mempengaruhi pola 
pembentukan kepribadian seorang individu, pada suasana yang harmonis 
memungkinkan membentuk kepribadian yang baik, sebaliknya suasana yang 
kurang harmonis dapat berpengaruh negatif bagi pembentukan 
kepribadiannya. 
Idealnya, di dalam sebuah keluarga terdapat hubungan yang 
harmonis,yang berarti suatu  kondisi  dimana terjalin  hubungan yang  baik 
antar anggota keluarga satu sama lain,saling pengertian, rasa perhatian, 
adanya rasa kasih sayang yang kuat, rasa memiliki antara satu dengan anggota 
yang lainnya, dan terjalinnya komunikasi yang baik. Keluarga  memiliki 
beberapa fungsi yang dijalankan seperti sebagai fungsi pendidikan, fungsi 
sosialisasi, fungsi perlindungan, fungsi perasaan, fungsi agama, fungsi 
ekonomi, fungsi rekreatif dan fungsi biologis. Orangtua sebagai salah satu  
bagian dalam keluarga  juga memiliki  fungsi sebagai pengatur peluang 
kontak sosial anak terhadap lingkungan sekitarnya . Menurut Parke dan 
2 
 
Buriel dalam John W Santrock (2007:13) orangtua dapat berperan penting 
sebagai manajer terhadap peluang-peluang yang dimiliki seorang anak, 
mengawasi relasi sosial dan sebagai inisiator dan pengatur dalam kehidupan 
sosial. 
Ketika seorang anak memasuki fase remaja peran orangtua sangatlah 
penting dalam tahap perkembangannya. Menurut Mortiner dan Larson dalam 
John W Santrock (2007:13) salah satu tugas perkembangan yang penting di 
masa remaja adalah secara bertahap mengembangkan kemampuan yang 
mandiri untuk membuat keputusan yang kompeten. Salzman dalam Syamsu 
Yusuf (2006:184) mengemukakan, bahwa remaja merupakan masa 
perkembangan sikap tergantung terhadap orangtua ke arah kemandirian, 
minat-minat seksual, perenungan diri, dan perhatian terhadap nilai-nilai 
estetika dan isu-isu moral. Dalam perkembangan suatu individu pada masa 
remaja terdapat suatu hal yang penting yaitu perjuangan remaja untuk 
memperoleh otonominya baik secara fisik maupun psikologis. Pentingnya 
hubungan kelekatan orangtua dengan pemenuhan otonomi remaja terjalin 
agar remaja mampu beradaptasi dengan dunianya. Meningkatnya 
kemandirian remaja dapat diinterpretasikan sebagai suatu bentuk 
pemberontakan oleh sebagian orangtua, meskipun dalam banyak kasus, 
dorongan untuk otonomi ini tidak banyak menyangkut perasaan remaja 
terhadap orang tuanya. Keluarga yang secara psikologis sehat dapat 
menyesuaikan keinginan remaja untuk mandiri dengan memperlakukan 
remaja sebagai sosok yang lebih dewasa dan lebih banyak melibatkan mereka 
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dalam pengambilan keputusan keluarga. Di sisi lain keluarga yang secara 
psikologis tidak sehat sering kali terpaku pada kendali orang tua yang 
berorientasi pada kekuasaan, dan bahkan orang tua cenderung berinteraksi 
lebih otoritarian kepada remajanya. 
Menurut Save M. Dagun (2002:113) peristiwa perceraian dalam 
keluarga senantiasa membawa dampak yang mendalam dan keadaan ini 
dialami oleh semua anggota keluarga. Perceraian keluarga itu biasanya 
berawal dari suatu konflik antara anggota keluarga. Bila konflik ini sampai 
titik kritis maka peristiwa perceraian itu berada di ambang pintu. Menurut 
pengadilan agama di kota Cilacap jumlah perceraian di kota Cilacap terus 
mengalami peningkatan dari tahun ke tahun (Radar Banyumas, 25 Agustus 
2016). Tercatat kasus perceraian yang meliputi cerai talak (pihak laki-laki) 
dan cerai gugat (pihak perempuan) pada tahun 2014 sebanyak 5884 kasus 
dengan rincian 4035 kasus cerai gugat dan 1849 kasus cerai talak. Pada tahun 
2015 tercatat sebanyak 5950 dengan rincian 4098 cerai gugat dan 1852 cerai 
talak, sementara itu sampai pertengahan tahun 2016 (Juli) yaitu sebanyak 
3.133. Berdasarkan pemaparan data tersebut dapat disimpulkan bahwa di kota 
Cilacap lebih banyak perceraian yang terjadi karena gugatan dari pihak istri. 
Adapun faktor penyebab terjadinya perceraian tertinggi berupa tidak ada 
pertanggungjawaban pihak suami, faktor ekonomi, tidak ada keharmonisan, 
gangguan pihak ketiga, cemburu, kekerasan dalam rumah tangga, krisis 
akhlak, poligami tidak sehat dan lain-lain. 
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Perceraian yang terjadi pada orangtua akan memberikan dampak pada 
masing-masing anggota dalam keluarga itu sendiri. Anggota keluarga yang 
mendapatkan dampak paling berat adalah anak-anak. Menurut Hetherington 
dalam Save M. Dagun (2002:115) penelitian menunjukan bahwa kasus 
perceraian itu akan membawa trauma pada setiap tingkat usia anak, meski 
dengan kadar berbeda. Setiap tingkat usia anak dalam menyesuaikan diri 
dengan situasi baru ini memperlihatkan cara dan penyelesaian berbeda. 
Ketika anak menginjak usia remaja, anak sudah mulai memahami seluk beluk 
arti perceraian. Mereka memahami apa akibat yang akan terjadi dari peristiwa 
perceraian tersebut. Mereka menyadari masalah yang akan muncul seperti 
masalah ekonomi, sosial dan faktor yang lainnya. Hal ini pun akan 
mempengaruhi kondisi mental dan psikologis remaja korban perceraian. 
Pada suatu kasus ketika seorang public figure berinisial MRSD 
mengunggah video ke situs Youtube pada tahun 2009. Dalam video tersebut 
MRSD mengungkapkan emosinya dengan marah dan menyebut orang-orang 
yang pernah menyakitinya. m Ketika dia menginjak remaja dia sudah tidak 
mampu memendam emosi dan perasaan belasan tahun yang lalu. Terkadang 
MRSD pun berselisih paham dengan ibunya sehingga dapat membuat 
kelekatan hubungan antara orangtua dan anak pasca perceraian menjadi tidak 
baik.  
Menurut Conger dan Chao ( John W. Santrock, 2007:186) anak-anak 
dari keluarga yang bercerai lebih memiliki kecenderungan untuk mengalami 
masalah akademis, menunjukkan masalah-masalah eksternal (seperti 
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menyuarakan perasaan dan kenakalan) dan masalah masalah internal (seperti 
kecemasan dan depresi), kurang memiliki tanggung jawab sosial, memiliki 
hubungan intim yang kurang baik, putus sekolah, berhubungan dengan peer  
yang antisosial, dan memiliki nilai diri yang rendah. Hal tersebut dapat 
menjadi bukti bahwa akibat dari perceraian orangtua akan membawa 
pengaruh yang cukup kuat terhadap perkembangan anak baik secara fisik 
maupun mental. 
SMP N 3 Cilacap merupakan salah satu SMP favorit di kota Cilacap. 
Hal itu terlihat dari animo masyarakat untuk mendaftarkan anaknya ke SMP 
tersebut yang setiap tahun selalu meningkat. Sebagai sekolah negeri tentu 
diharapkan dapat memberikan perkembangan yang baik bagi anak-anaknya 
secara akademis maupun non akademis. Seperti menerapkan kebiasaan untuk 
membentuk kedisiplinan siswa, penanaman moral dan agama yang baik. 
Berdasarkan wawancara dengan guru BK di SMP N 3 Cilacap pada tanggal 
3 November 2016 tingkat perceraian orang tua siswa kelas VIII lebih tinggi 
dibandingkan dengan tingkat VII ataupun IX. Ada sejumlah 38 siswa kelas 
VIII korban perceraian orang tua.  
Layanan BK di SMP N 3 Cilacap meliputi layanan klasikal, konseling 
individual, bimbingan kelompok dan home visit. Layanan konseling 
individual dilakukan oleh Guru BK untuk menangani siswa yang mengalami 
permasalahan terkait dengan dampak dari perceraian orang tua mereka. Siswa 
mengungkapkan kepada Guru BK terkait dengan apa yang mereka rasakan 
dan mereka harapkan dari permasalahan mereka. 
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Salah satu dampak perceraian orang tua terjadi pada Dt. Perceraian 
yang terjadi pada orangtua Dt berdampak pada psikologisnya. Dia mencari 
suatu pelarian dengan cara jarang berada dirumah agar tidak bertemu dengan 
ibu tirinya. Ibu tirinya terlalu mendominasi Dt sehingga membuat dia merasa 
tertekan. Hal yang sangat menyakitkan dari perceraian orang tuanya adalah 
ketika ibu kandungnya lebih memilih kakak perempuannya untuk tinggal 
bersama ibunya sedangkan Dt tinggal bersama ayahnya. Adapun masalah lain 
yang dialami oleh subyek La yaitu kedua orang tua nya sudah tidak 
mempedulikan dia dan kedua adiknya pasca perceraian orang tuanya. Untuk 
saat ini dia tinggal bersama paman dan neneknya. Perceraian orang tua 
terhadap La berdampak pada emosinya. La menjadi pribadi yang sangat cuek 
pada lingkungan sekitarnya. Dia mengungkapkan bahwa dia tidak bisa 
bersikap sopan kepada guru ketika di sekolah.   
Hal di atas menyebutkan bahwa anak dari korban perceraian orang tua 
membutuhkan penguatan pada fisik dan mentalnya agar tetap kuat menjalani 
kehidupan selanjutnya. Sebagai sekolah favorit tentu perceraian orang tua 
menjadi salah satu masalah yang perlu perhatian bagi pihak sekolah karena 
terkait perkembangan siswa di sekolah.  
Dalam menghadapi permasalahan dalam hidup terdapat cara untuk 
mengelola masalah tersebut yaitu dengan adanya resiliensi. Resiliensi adalah 
kemampuan individu untuk mengatasi dan meningkatkan diri dari 
keterpurukan dengan merespon secara sehat dan produktif untuk 
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memperbaiki diri sehingga mampu untuk menghadapi dan mengatasi tekanan 
hidup sehari-hari.  
Sangat penting untuk memiliki kemampuan  dalam merespon suatu 
masalah  menjadi hal yang positif, terutama pada anak dengan latar belakang 
orang tua yang bercerai. Jika seorang remaja telah memiliki kemampuan yang 
baik untuk menerima dan menghadapi masalah maka mereka akan dapat lebih 
memahami dan menjalankan kehidupannya dengan hal-hal yang positif. 
Seorang individu diharapkan dapat memahami apa yang terjadi sebagai suatu 
pembelajaran dan mengambil sisi positif dari permasalahan yang ada. 
Kemampuan untuk merespon masalah yang baik dapat digambarkan 
dengan menerima keadaan diri dengan lapang dada, menganggap suatu hal 
yang diterimanya mempunyai hal yang positif, ceria dan tidak menutup diri. 
Penerimaan terhadap diri yang baik dapat terlihat dari bagaimana dia 
menghargai dirinya sendiri sebagai orang yang memiliki kemampuan, 
keberartian, berharga serta kompeten atau yang dikenal dengan harga diri. 
Individu yang resilien menurut Henderson dan Milestein dalam Desmita 
(2014: 203)  memiliki karakteristik salah satunya adalah memiliki harga diri 
dan percaya diri. 
Harga diri memiliki peranan penting bagi remaja. Tanpa harga diri yang 
baik perkembangan siswa menjadi terhambat karena dia tidak memiliki 
kemampuan untuk menghagai diri sendiri sehingga tidak dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya. Pentingnya pemenuhan kebutuhan 
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harga diri remaja terkait erat dengan dampak negatif jika mereka tidak 
memiliki harga diri yang mantap. Mereka akan mengalami kesulitan dalam 
menampilkan perilaku sosialnya, merasa inferior dan canggung. Namun 
apabila kebutuhan harga diri dapat terpenuhi secara memadai, kemungkinan 
mereka akan memperoleh sukses dalam menampilkan perilaku sosialnya, 
tampil dengan keyakinan diri dan merasa memiliki nilai dalam lingkungan 
sosialnya. Harga diri yang muncul dari individu dapat terbentuk dari 
bagaimana cara dia menghadapi suatu masalah. 
Berdasarkan beberapa penjelasan di atas mengenai pentingnya 
resiliensi dan harga diri membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai seberapa besar pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa korban 
perceraian orangtua kelas VIII SMP N 3 Cilacap. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi berbagai 
permasalahan sebagai berikut : 
1. Terdapat banyak kasus perceraian orang tua di Cilacap. 
2. Ada banyak siswa kelas VIII SMP N 3 Cilacap yang mengalami korban 
perceraian orang tua.  
3. Pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa perlu diketahui tingkat 
signifikannya sebagai upaya untuk mengurangi dampak negatif 
perceraian orang tua.  
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C. Pembatasan Masalah 
Dari permasalahan di atas, tidak semua permasalahan dapat dibahas menjadi 
pokok permasalahan, maka peneliti membatasi pada permasalahan yaitu   
pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa korban perceraian orang tua 
kelas VIII SMP N 3 Cilacap. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan dalam 
penelitian ini : “Bagaimana pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa 
korban perceraian orang tua kelas VIII SMP N 3 Cilacap?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh resiliensi 
terhadap harga diri siswa korban perceraian orang tua kelas VIII SMP N 3 
Cilacap. 
F. Manfaat Hasil Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, yaitu : 
1. Manfaat teoritis : 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan berkaitan dengan resiliensi dan harga diri. Penelitian ini juga 
di harapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian lain. 
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2. Manfaat praktis : 
a. Bagi Guru BK 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dasar guru BK 
untuk memberikan  pelayanan Bimbingan dan Konseling bagi siswa 
korban perceraian orang tua  baik  yang  bersifat  preventif  maupun 
preservatif secara tepat kepada peserta didik. 
b. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini diharapkan siswa lebih memahami dan mengerti 
tentang resiliensi dan harga diri agar dapat mengelola kemampuan 
tersebut dengan baik. 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Memberikan dasar bagi peneliti selanjutnya dalam mengidentifikasi 
resiliensi pada remaja korban perceraian orangtua agar termotivasi 






A.  Resiliensi 
1. Pengertian Resiliensi 
Istilah resiliensi diperkenalkan oleh Redl pada tahun 1969 dan 
digunakan untuk menggambarkan bagian positif dari perbedaan individual 
dalam respons seseorang terhadap stress dan keadaan yang merugikan 
lainnya (Smet dalam Desmita, 2014:199). 
Resiliensi pada prinsipnya adalah sebuah konsep yang relatif baru 
dalam khasanah psikologi. Paradigma resiliensi didasari oleh pandangan 
kontemporer yang muncul dari lapangan psikiatri, psikologi, dan sosiologi 
tentang bagaimana anak, siswa dan orang dewasa dapat bangkit kembali 
dan bertahan dari kondisi stress, trauma dan resiko dalam kehidupan 
mereka. Menurut Desmita (2014:201) dapat dipahami bahwa resiliensi 
(daya lentur, ketahanan) adalah kemampuan atau kapasitas insani yang 
dimiliki seseorang, kelompok atau masyarakat yang memungkinkannya 
untuk mengahadapi, mencegah, meminimalkan dan bahkan 
menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari kondisi yang tidak 
menyenangkan, atau mengubah kondisi kehidupan yang menyengsarakan 
menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. 
 Ricahrdson, dkk dalam Desmita (2014:200) mendefinisikan 
resiliensi sebagai suatu proses mengatasi hal-hal yang sifatnya 
mengganggu, atau hal-hal yang menantang dalam hidup yang membuat 
individu memiliki perlindungan tambahan dan kemampuan yang lebih 
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baik dari sebelumnya untuk menyelesaikan gangguan yang dihasilkan dari 
pengalaman tersebut. 
 Pengertian lain dari resiliensi menurut Grotberg (1999:3) yaitu 
kemampuan manusia dalam menghadapi masalah bisa diperkuat atau 
bahkan dibentuk dari pengalaman-pengalaman dalam mengalami 
kesulitan sebelumnya. Resiliensi bukanlah hal yang magis, bukan hal yang 
hanya bisa ditemukan pada orang-orang tertentu dan bukan bakat dari 
lahir. Semua orang memiliki kemampuan untuk menjadi tabah. Semua 
orang mampu belajar untuk menghadapi kesulitan-kesulitan yang tidak 
dapat dihindari dalam kehidupan. Semua orang mampu menghadapi 
kesulitan-kesulitan dan menjadi lebih kuat karena kesulitan-kesulitan 
tersebut. Dan setiap orang dapat berubah karena kesulitan tersebut.   
Kemudian, Rirkin dan Hoopman dalam Desmita (2014:200) 
merumuskan definisi tentang resiliensi yang secara khusus ditujukan pada 
siswa dan pendidik, yang berisikan elemen-elemen pembangunan 
resiliensi di sekolah, yaitu kemampuan untuk bangkit kembali, memulai 
kembali, dan berhasil dalam menghadapi kesulitan dan perubahan sosial, 
akademik dan dalam kemampuan kejuruan meskipun mengalami tekanan 
berat atau tekanan-tekanan yang sudah biasa dialami selama ini. 
Pada penjelasan pendapat ahli di atas dapat ditegaskan bahwa 
resiliensi adalah kemampuan individu untuk mengatasi dan meningkatkan 
diri dari keterpurukan dengan merespon secara sehat dan produktif untuk 
memperbaiki diri sehingga mampu untuk menghadapi dan mengatasi 
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tekanan hidup sehari-hari. Setiap individu memiliki kemampuan untuk 
menjadi individu yang resilien. Ketika seorang individu yang resilien 
menghadapi suatu permasalahan yang berat maka individu tersebut 
mampu mengatasinya dan menjadi kuat karena kesulitan-kesulitan 
tersebut. Cobaan tersebut pun dapat merubah individu menjadi pribadi 
yang lebih baik. 
Subjek dalam penelitian ini ialah remaja dengan klasifikasi remaja 
awal. Remaja diharapkan dapat mengembangkan kemampuan resiliensi 
ketika berada di lingkungan sekolah agar dapat menyelesaikan tugas 
perkembangan di sekolah dengan baik. Elemen-elemen pembangunan 
resiliensi di sekolah antara lain kemampuan untuk bangkit kembali, 
memulai kembali dan berhasil dalam menghadapi kesulitan dan perubahan 
sosialm akademik dan dalam kemampuan kejuruan meskipun remaja 
sedang mengalami tekanan berat ataupun tekanan yang sudah bisa di 
hadapai olehnya. 
2. Aspek-aspek Resiliensi 
Menurut Reivich dan Shatte (2002 : 36-46) pada dasarnya resiliensi 
memiliki tujuh kemampuan yang dapat membentuk faktor-faktor yang 
dapat diukur, dipelajari dan dikembangkan. Tujuh aspek kemampuan yang 
membentuk resiliensi adalah sebagai berikut : 
a. Regulasi Emosi  
Regulasi Emosi menurut Reivich dan Shatte (2002:36) adalah 
kemampuan untuk tetap tenang di bawah tekanan. Seseorang yang 
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memiliki resiliensi akan menggunakan kemampuan yang sudah 
berkembang untuk membantu mereka mengontrol emosi, perhatian, 
dan perilakunya. 
b. Pengendalian Impuls  
Pengendalian impuls adalah kemampuan individu untuk 
mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang 
muncul dari dalam diri individu (Reivich dan Shatte 2002:39). Individu 
yang memiliki pengendalian impuls rendah akan mudah mengalami 
perubahan emosi yang mengendalikan perilaku dan pikirannya, 
sehingga akan mudah marah dan berperilaku agresif pada hal-hal yang 
kecil dan tidak terlalu penting. Terdapat keterkaitan antara kemampuan 
regulasi emosi terhadap pengendalian impuls, apabila individu 
memiliki pengendalian impuls yang baik maka kemampuan untuk 
meregulasi emosinya pun akan baik dan sebaliknya. 
c. Optimisme  
Menurut Reivich dan Shatte (2002:40) individu yang resilien 
adalah individu yang optimis. Mereka percaya bahwa hal-hal dapat 
berubah menjadi lebih baik. Individu yang optimis memiliki harapan 
akan masa depan dan percaya bahwa mereka mengatur arah hidup 
mereka sendiri. 
d. Kemampuan Menganalisis Masalah  
Kemampuan menganalisis masalah adalah kemampuan individu 
dalam mengidentifikasi penyebab dari suatu masalah secara akurat 
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(Reivich dan Shatte, 2002:41). Individu yang tidak mampu 
mengidentifikasi penyebab suatu masalah secara akurat maka individu 
tersebut cenderung akan melakukan kesalahan yang sama. Individu 
yang resilien mempunyai fleksibilitas dan kemampuan 
mengidentifikasi penyebab masalah yang dihadapi secara signifikan 
(Reivich dan Shatte, 2002:43). 
e. Empati  
Menurut Reivich dan Shatte (2002:44) empati menggambarkan 
bahwa individu mampu membaca tanda-tanda psikologis dan emosi 
dari orang lain. Empati menunjukkan seberapa baik individu mengenali 
keadaan psikologis serta kebutuhan emosi orang lain. Kemampuan 
empati penting dalam hubungan sosial. Individu yang resilien akan 
mampu untuk memahami perasaan dan pikiran orang lain. 
f. Efikasi Diri  
Reivich dan Shatte (2002:45) mendefinisikan efikasi diri sebagai 
suatu keyakinan pada kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan 
memecahkan suatu masalah secara efektif. Efikasi diri juga berarti 
sebuah keyakinan pada diri sendiri untuk dapat berhasil dan sukses 
dalam menjalani kehidupannya. Individu yang memiliki efikasi diri 
yakin bahwa dirinya dapat menguasai lingkungan dan secara efektif 
dapat memecahkan masalah yang muncul. Individu yang memiliki 
efikasi diri tinggi memiliki komitmen dalam memecahkan masalahnya 
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dan tidak akan menyerah ketika strategi yang digunakan dalam 
memecahkan masalah tersebut belum berhasil. 
g. Pencapaian 
Pencapaian merupakan kemampuan individu dalam meraih aspek 
positif atau mengambil hikmah dari kehidupan setelah kemalangan 
yang menimpa individu tersebut (Reivich dan Shatte, 2002:46). 
Resiliensi merupakan sumber kekuatan individu untuk reach out. Jika 
individu selalu meningkatkan aspek positif pada dirinya maka akan 
lebih mudah dalam mengatasi permasalahan hidup yang ada dan dapat 
meningkatkan kemampuan interpersonal serta pengendalian emosi. 
Menurut Reivich dan Shatte (2002:28) individu yang resilien akan 
mampu melakukan tiga hal dengan baik, yaitu mampu menganalisis 
resiko dari suatu masalah, memahami dirinya dengan baik, dan mampu 
menemukan makna serta tujuan hidup. 
Setiap individu memiliki resiliensi pada dirinya. Seorang individu 
dapat dikatakan resilien apabila individu tersebut dapat 
mengoptimalkan dan mengontrol kemampuan pembentuk resiliensi 
yang ada pada dirinya. Pada penjelasan di atas terdapat tujuh 
kemampuan pembetuk resiliensi yaitu regulasi emosi, pengendalian 
impuls, optimisme, kemampuan menganalisis masalah, empati, efikasi 
diri dan pencapaian. Ketujuh kemampuan pembentuk resiliensi tersebut 
memiliki keterkaitan satu sama lain. Misalnya ketika individu mampu 
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meregulasi emosinya dengan baik maka individu tersebut akan 
memiliki pengendalian impuls yang baik pula. 
3. Fungsi Resiliensi 
Sebuah penelitian mengungkapkan bahwa manusia memiliki empat 
dasar kegunaan resiliensi (dalam Reivich dan Shatte, 2002: 15-30) : 
a. Overcoming 
Individu terkadang menghadapi masalah-masalah yang 
menimbulkan stress dan tidak dapat dihindari dalam kehidupannya. 
Oleh karena itu individu membutuhkan resiliensi untuk menghindari 
kerugian dari akibat hal yang tidak menguntungkan tersebut. Hal ini 
dapat dilakukan dengan menganalisis dan merubah cara pandang 
menjadi lebih positif sehingga dapat tetap merasa termotivasi, 
produktif, terlibat dan bahagia meskipun sedang dihadapkan pada 
berbagai tekanan dalam hidup. 
b. Steering Through 
Setiap individu membutuhkan resiliensi karena setiap individu 
akan dihadapkan dengan berbagai masalah, stress dan konflik yang 
terjadi pada kehidupan sehari-hari. Individu yang resilien mampu 
menggunakan kemampuan pada diri mereka untuk mengatasi setiap 
masalah tanpa terbebani dan bersikap negatf. Individu yang resilien 
dapat mengatasi dan mengendalikan dirinya ketika menghadapi suatu 
masalah dalam hidupnya. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa unsur 
dasar dari steering through dalam stress yang terus menerus adalah 
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efikasi diri yaitu keyakinan bahwa diri sendiri dapat menguasai 
lingkungan secara efektif dapat memecahkan masalah yang dihadapi. 
c. Bouncing Back 
Beberapa peristiwa yang terjadi merupakan pengalaman yang 
bersifat traumatik sehingga diperlukan resiliensi yang tinggi dalam 
mengendalikan diri sendiri. Penderitaan yang luar biasa, menguras 
emosi, dan setiap bagiannya membutuhkan resiliensi dengan cara 
bertahap untuk memulihkan diri. Individu resilien menujukkan task-
oriented coping style dimana individu dapat melakukan tindakan yang 
bertujuan untuk mengatasi penderitaan tersebut dan mereka 
mempunyai keyakinan yang kuat bahwa mereka dapat mengontrol hasil 
dari kehidupan mereka dan individu yang mampu kembali ke dalam 
kehidupan normal secara cepat pada masa trauma dapat mengetahui 
bagaimana cara berhubungan dengan orang lain sebagai salah satu cara 
untuk mengatasi pengalaman trauma yang mereka rasakan. 
d. Reaching Out 
Resiliensi tidak hanya berguna untuk mengatasi pengalaman yang 
bersifat negatif, stress atau menyembuhkan diri dari trauma tetapi juga 
dapat berguna untuk mendapatkan pengalaman hidup yang lebih 
bermakna dan berkomitmen dalam pembelajaran dan pengalaman baru 
dalam hidup. Individu yang memiliki karakteristik ini melakukan 3 hal 
dengan baik, yaitu tepat dalam memperkirakan resiko yang akan terjadi, 
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mengetahui dengan baik diri mereka sendiri, menemukan makna dan 
tujuan pada kehidupan mereka. 
4. Faktor-Faktor Resiliensi  
Terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi resiliensi 
individu menurut Grotberg (1995:15) yaitu : 
a. I Have 
I Have merupakan dukungan dan sumber eksternal yang 
meningkatkan resiliensi. Menurut Desmita (2014:204) faktor tersebut 
merupakan karakteristik resiliensi yang bersumber dari pemaknaan 
siswa terhadap besarnya dukungan dan sumber daya yang diberikan 
oleh lingkungan sosial terhadap dirinya. Untuk membangun perasaan 
aman dan nyaman pada individu, dibutuhkan dukungan dan sumber 
eksternal yang merupakan inti untuk membangun resiliensi ( I Have), 
kemudian individu tersebut menyadari siapa dirinya (I Am) dan apa 
yang dapat dilakukannya (I Can). Gortberg (1995:15) berpendapat 
bahwa individu yang resilien di sumber ini yaitu individu yang 
mempunyai : 
1) Trusting Relationship (hubungan saling percaya) 
Pada semua usia membutuhkan kasih sayang dari kedua orang 
tua dan orang-orang di sekitarnya. Kasih sayang dan dukungan dari 
orang lain terkadang dapat membuat kurangnya kasih sayang dari 




2) Structure and rules at home (struktur dan aturan di rumah) 
Di dalam kehidupan terdapat aturan yang harus di ikuti 
individu. Aturan tersebut mencakup tugas-tugas yang dianut oleh 
individu tersebut. Konsekuensi ketika individu tidak mematuhi 
aturan tersebut akan ada hukuman, peringatan, dan pemahaman 
tentang kesalahannya dan jika aturan tersebut terlaksana dengan baik 
maka akan diberikan apresiasi (Grotberg, 1999:15). Aturan yang 
jelas akan membuat individu memahami apa yang seharusnya 
dilakukan dan tidak dilakukan hingga permasalahan tersebut 
terpecahkan. Individu yang resilien secara sadar akan mengerti dan 
mematuhi peraturan yang ada. 
3) Role Models (sebagai model pembelajaran) 
Menurut Grotberg (1999:20) lingkungan sebagai model 
diharapkan akan menunjukkan bagaimana melakukan sesuatu hal 
yang mendorong individu tersebut untuk meniru. Orang tua dan 
orang terdekat bertindah sebagai model untuk menunjukkan cara-
cara agar individu dapat diterima baik di dalam keluarga maupun 
terhadap lingkungan sekitar ( Grotberg, 1999:16).  Orang sekitar di 
individu merupakan model moralitas yang dapat mengenalkan 
individu dengan aturan agama yang dianut. Hal yang penting ketika 





4) Encouragement to be autonomous (dorongan menjadi mandiri) 
Orang tua mendorong individu untuk menjadi mandiri dalam 
melakukan hal-hal pada dirinya dan mencari bantuan yang 
diperlukannya (Grotberg, 1995:16).  Individu akan memperoleh 
kesempatan untuk melakukan berbagai hal secara mandiri seperti 
ketika mengambil keputusan maka hal tersebut dapat membuat 
individu menjadi lebih madniri dan dapat bertindak secara inisiatif. 
5) Acess to health, education, welfare, and security services (akses 
kesehatan, pendidikan, kesejahteraan, dan layanan keamanan) 
Individu secara mandiri atau melalui keluarga dapat 
mengandalkan layanan yang konsisten untuk memenuhi kebutuhan 
yang tidak bisa dipenuhi oleh keluarga seperti rumah sakit, dokter, 
sekolah dan guru, pelayanan sosial, dan polisi serta perlindungan 
kebakaran dan pelayanan sejenisnya (Grotberg, 1999:16). Individu 
akan merasa aman dan nyaman ketika mempunyai berbagai layanan 
yang dapat digunakan kerika membutuhkan. Lingkungan yang aman 
akan sangat penting untuk mendorong resiliensi pada individu. 
b. I Am 
I Am merupakan karakteristik resiliensi yang bersumber dari 
kekuatan pribadi (personal strengths) yang dimiliki oleh individu. 
Menurut Grotberg (1995:16) I am meliputi beberapa faktor yaitu 
perasaan, sikap, dan keyakinan di dalam diri individu. Individu yang 
resilien pada sumber ini yaitu individu yang memiliki : 
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1) Lovable and my temperament is appealing (perasaan dicintai dan 
sikap yang menarik) 
Grotberg (1999:16) berpendapat bahwa individu akan 
menyadari bahwa orang lain sedang menyukai dan menyayanginya 
ketika dia melakukan hal-hal yang baik. Sikap yang disenangi orang 
lain ketika individu tersebut sensitif terhadap suasana hati orang lain 
dan mengetahui apa yang diharapkan dari mereka. Individu mampu 
mengatur sikap ketika menghadapi respon berbeda saat 
berkomunikasi dengan orang lain. 
2) Loving, empathic, and altruistic (rasa cinta, empati dan tindakan 
untuk membantu tanpa mengharapkan imbalan) 
Grotberg (1999:16) berpendapat bahwa setiap individu 
mempunyai cara yang berbeda dalam mengekspresikan kasih 
sayangnya kepada orang lain. Individu tersebut peduli dengan apa 
yang terjadi dengan orang lain dan diungkapkan melalui tindakan 
ataupun kata-kata. Individu merasakan kegelisahan dan penderitaan 
dari orang lain dan ingin melakukan sesuatu untuk menghentikan 
penderitaan dan memberikan rasa nyaman.  
3) Proud of myself  (bangga pada diri sendiri) 
Individu yang resilien adalah individu yang tahu dan sadar 
bahwa dirinya adalah orang yang penting dan bangga terhadap apa 
yang bisa dia lakukan dan dia capai dalam dirinya (Grotberg, 
1999:17). Individu tidak akan membiarkan orang lain meremehkan 
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atau merendahkan dirinya. Ketika individu memiliki masalah maka 
kepercayaan dan harga diri akan membantu mempertahankan 
hidupnya. 
4) Autonomous and responsible (mandiri dan tanggung jawab) 
Individu yang mandiri dan bertanggung jawab adalah individu 
yang dapat melakukan suatu hal dengan kemampuannya sendiri dan 
siap menanggung konsekuensi dari pilihannya tersebut (Grotberg, 
1995:17). Individu yang resilien akan mampu bertanggung jawab 
atas apa yang telah di lakukannya. 
5) Filled with hope, faith, and trust (harapan, keyakinan dan 
kepercayaan) 
Individu mempunyai suatu kepercayaan bahwa suatu hal akan 
berjalan dengan baik dan terbentuk masa depan yang cerah 
(Grotberg, 1999:74). Individu harus bertanggung jawab atas 
komitmen pada masa depannya untuk menuju ke kehidupan yang 
lebih baik. Individu yang melakukan kesalahan harus berjuang untuk 
mengatur dan memperbaiki kembali agar dapat berjalan sesuai 
dengan keinginan. Kepercayaan, optimis, dan harapan merupakan 
faktor yang sangat dibutuhkan dalam menumbuhkan resiliensi 
karena resiko yang terjadi akan muncul bersama dengan 
meningkatnya kemandirian, motivasi diri, dan tanggung jawab pada 
keputusan yang sudah ada (Grotberg, 1999:128). Keyakinan yang 
bernilai positif terhadap masa depan akan membuat individu menjadi 
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lebih baik dan mampu melindungi dari stress dan kesehatan yang 
buruk. 
c. I Can 
I Can adalah karakteristik resiliensi yang bersumber dari apa saja 
yang dapat dilakukan oleh siswa sehubungan dengan ketrampilan-
ketrampilan sosial dan interpersonal (Desmita, 2014:204). Menurut 
Grotberg (1995:17) bahwa individu belajar kemampuan ini dengan cara 
berinteraksi dengan orang lain. Individu yang resilien pada sumber ini 
yaitu individu yang : 
1) Communicate (komunikasi) 
Individu yang memiliki kemampuan berkomunikasi adalah 
individu yang dapat mengekspresikan perasaan dan pikirannya 
kepada orang lain (Grotberg, 1995:17). Mereka mampu 
mendengarkan apa yang orang lain katakana dan bersikap peduli 
terhadap perasaan orang lain. Individu juga dapat menerima 
perbedaan yang ada pada dirinya dan memahami akibat apa yang 
akan terjadi ketika sedang berkomunikasi dengan orang lain. 
2) Problem Solve (pemecahan masalah) 
Individu yang memiliki kemampuan memecahkan masalah 
adalah individu yang mampu menilai permasalahan secara alamiah, 
dapat mengetahui apa yang diperlukan untuk memecahkan 
masalahnya, dan hal apa yang diperlukan dari orang lain (Grotberg, 
1995:17). Individu dapat membicarakan suatu permasalahan dengan 
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orang lain dan boleh jadi menemukan solusi yang kreatif atau 
humoris. Grotberg (1999:21) menambahkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah sangat dibutuhkan dalam membangun 
resiliensi. Kemampuan pemecahan masalah dan kepercayaan pada 
diri individu dibutuhkan untuk menghadapi permasalahan yang 
sedang dihadapi. 
3) Manage my feelings and impulses (mengatur perasaan dan 
impuls) 
Individu yang mempunyai kemampuan dalam mengukur 
perasaan dan impuls adalah inidivu yang mampu mengenali berbagai 
jenis emosi, perasaan dan mengekspresikannya pada kata-kata 
maupun perilaku tanpa menggunakan kekerasan (Grotberg, 
1995:18).  
4) Gauge the temperament of myself and others (mengukur 
tempramen diri sendiri dan orang lain) 
Individu memiliki pengetahuan tentang pengaturan emosi 
dirinya seperti seberapa aktif dirinya, perilaku impulsive, 
mengambil resiko atau tenang, merenung, dan berhati-hati 
(Grotberg, 1995:18). Hal ini membantu individu untuk dapat 
mengambil tindakan dengan segera, berapa banyak waktu yang 




5) Seek trusting relationship (mencari hubungan yang dapat 
dipercaya) 
Individu dapat menemukan seseorang seperti orang tua, 
saudara, teman sebaya, orang dewasa untuk meminta bantuan, 
membagi perasaan, dan untuk mengeksplorasi berbagai cara dalam 
mengatasi masalah pribadi dan interpersonal atau untuk 
mendiskusikan konflik di dalam keluarga (Grotberg, 1995:18). 
Ketika individu meminta bantuan kepada orang lain maka individu 
tersebut harus belajar untuk menjalin hubungan yang baik dengan 
mereka. Membangun hubungan yang baik dengan orang lain 
merupakan hal yang penting dan membantu resiliensi secara 
bersamaan. 
Resiliensi merupakan hasil kombinasi dari faktor-faktor I Have, I 
Am, I Can tersebut. Untuk menjadi seorang yang resilien, tidak cukup 
hanya memiliki satu karakteristik/faktor saja, melainkan harus ditopang 
oleh faktor-faktor lain. Misalnya ketika seorang individu mungkin dicintai 
( I Have) tetapi jika tidak mempunyai kekuatan dalam dirinya (I Am) atau 
tidak memiliki ketrampilan interpersonal dan sosial (I Can) maka dia tidak 
dapat menjadi seorang yang resilien. Oleh sebab itu, untuk menumbuhkan 
resiliensi individu, ketiga faktor tersebut harus saling berinteraksi satu 
sama lain. Interaksi ketiga faktor tersebut sangat dipengaruhi oleh kualitas 
lingkungan sosial, termasuk rumah, sekolah dan masyarakat dimana 
individu itu hidup. 
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5. Karakteristik Individu Resilien 
Menurut Henderson dan Milestein dalam Desmita (2014:203) 
menyebutkan 12 karakteristik internal resiliensi yaitu : 
a. Kesediaan diri untuk melayani orang lain 
b. Menggunakan ketrampilan-ketrampilan hidup ;mencakup ketrampilan 
mengambil keputusan dengan baik, tegas, ketrampilan mengontrol 
impuls-impuls dan problem solving 
c. Sosiabilitas ; kemampuan untuk menjadi seorang teman, kemampuan 
untuk membentuk hubungan-hubungan yang positif 
d. Memiliki perasaan humor 
e. Lokus kontrol internal 
f. Otonomi, independen 
g. Memiliki pandangan yang positif terhadap masa depan 
h. Fleksibilitas 
i. Memiliki kapasitas untuk terus belajar 
j. Motivasi diri 
k. Kompetensi personal 
l. Memiliki harga diri dan percaya diri 
Senada dengan pendapat di atas Wollins (Desmita, 2014:202-203) 
menyebutkan tujuh karakteristik individu yang resilien, yaitu : 
a. Initiative yang terlihat dari upaya individu melakukan eksplorasi 




b. Independence, yang terlihat dari kemampuan individu dalam 
menghindar atau terjerumus pada keadaan yang  tidak menyenangkan 
dan otonomi dalam bertindak 
c. Insight, yaitu terlihat dari kesadaran seseorang terhadap kesalahan atau 
penyimpangan yang terjadi dalam lingkungannya 
d. Relationship, yaitu terlihat dari upaya individu dalam menjalin 
hubungan dengan orang lain 
e. Humor, yaitu terlihat dari kemampuan individu mengungkapkan 
perasaan humor di tengah situasi yang menegangkan 
f. Creativitas, yaitu ditunjukkan melalui permainan kreatif dan 
pengungkapan diri 
g. Morality, yaitu ditunjukkan dengan pertimbangan individu tentang baik 
dan buruk, serta mendahulukan kepentingan orang lain 
Tingkat resiliensi yang ada pada setiap individu dipengaruhi oleh 
cara masing-masing individu dalam mengeksplorasi dan mengembangkan 
resiliensi yang ada pada diri individu tersebut. Individu yang resilien akan 
memiliki kemampuan bersosialisasi yang baik dengan lingkungan, 
percaya diri, memotivasi dirinya, harga diri, terus memperbaiki diri, 
optimis terhadap masa depan, memiliki inisiatif yang tinggi, menyadari 
kesalahan yang telah di perbuat, dan dapat mempertimbangkan baik buruk 





6. Tahapan Pengembangan Resiliensi Remaja di Sekolah 
Sekolah merupakan lingkungan kedua setelah keluarga yang sangat 
memungkinkan membantu remaja dalam mengembangkan kemampuan 
resiliensinya. Seperti halnya dengan keluarga dan masyarakat, sekolah 
dapat memberikan lingkungan dan kondisi yang membantu perkembangan 
remaja di sekolah. Menurut Desmita (2014:209-218) terdapat enam tahap 
pengembangan resiliensi remaja di sekolah, sebagai berikut : 
a. Tahap 1 Increase bonding 
Tahap dalam membangun resiliensi remaja di sekolah adalah 
dengan memperkuat hubungan-hubungan. Tahap ini meliputi 
peningkatan hubungan di antara individu dan pribadi prososial. Hal ini 
sangat penting karena remaja yang memiliki relasi yang positif jauh 
lebih mampu menghindari perilaku beresiko dibandingkan dengan 
remaja yang tidak memiliki keterikatan 
b. Tahap 2 Set clear and consistent boundaries 
Tahap kedua adalah menjelaskan dan menjada konsistensi dari 
batasan-batasan atau peraturan yang berlaku di sekolah. Tahap ini 
meliputi pengembangan dan implementasi kebijakan sekolah dan 
prosedur pelaksanaan secara konsisten, serta menyampaikannya kepada 
siswa, sehingga mereka mendapat gambaran yang jelas tentang harapan 





c. Tahap 3 Teach life skills 
Tahap ketiga adalah mengajarkan ketrampilan hidup yang 
meliputi kerja sama, resolusi konflik secara sehat, resistensi, 
ketrampilan berkomunikasi, ketrampilan memecahkan masalah dan 
pengambilan keputusan serta manajemen stress yang sehat. 
d. Tahap 4 Provide caring dan support 
Tahap empat meliputi pemberian penghargaan, perhatian dan 
dorongan yang positif. Tahap ini merupakan tahap yang sangat kritis 
dari semua tahap pengembangan resiliensi. 
e. Tahap 5 Set and communicate high expectations 
Tahap kelima adalah memberikan atau menyampaikan harapan 
yang tinggi. Hal ini penting karena harapan yang tinggi dan realistis 
merupakan motivator yang efektif bagi siswa. 
f. Tahap 6 Provide Opportunities for meaningful Participation 
Tahap keenam adalah dengan memberikan tanggung jawab dan 
kesempatan untuk berpartisipasi aktif, seperti kesempatan untuk 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, perencanaan, bekerja 
sama dan menolong orang lain. 
B. Harga Diri 
1. Pengertian  Harga Diri 
Mruk (2006: 28) mengungkapkan bahwa harga diri merupakan 
status kehidupan dari salah satu kompetensi yang berhubungan dengan 
tantangan hidup dalam satu cara yang layak dari waktu ke waktu. Mruk 
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(2006) mendefenisikan harga diri dalam dua konsep yaitu kompetensi dan 
kelayakan.  
Hal yang sama diungkapkan Branden (1994). Menurut Branden 
(1994: 4)  secara spesifik harga diri adalah: 
“confidence in our ability to think, confidence in our ability to cope 
with the basic challenges of life. Confidence in our right to be 
successful and happy, the feeling of being worthy, deserving, 
entitled to assert our needs and wants, achieve our values, and 
enjoy the fruits of our efforts.” 
 
Dari penjelasan Branden (1994) menunjukkan bahwa secara 
spesifikasi harga diri memiliki makna percaya pada kemampuan untuk 
mengatasi tantangan dasar kehidupan serta keyakinan untuk menjadi 
sukses dan bahagia, perasaan berharga, berjasa, berhak untuk menyatakan 
kebutuhan dan keinginan kita dan menikmati hasil dari usaha kita.   
Coopersmith (1967: 5) mengungkapkan definisi yang sama. Harga 
diri  adalah penilaian kelayakan pribadi yang dinyatakan dalam sikap 
individu terhadap dirinya sendiri. Ini adalah pengalaman subjektif individu 
menyalurkan kepada orang lain melalui lisan dan perilaku ekspresif secara 
terang-terangan. 
Definisi yang lebih operasional diungkapkan M.Nur Ghufron dan 
Rini Risnawita (2016:40) harga diri merupakan penilaian yang dilakukan 
seseorang terhadap dirinya yang didasarkan pada hubungannya dengan 
orang lain. Harga diri ini merupakan hasil penilaian yang dilakukannya 
dan perlakuan orang lain terhadap dirinya dan menunjukkan sejauh mana 
individu memiliki rasa percaya diri serta mampu berhasil dan berguna. 
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 
harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang 
diekspresikan dalam sikap terhadap dirinya sebagai individu yang 
memiliki rasa percaya diri serta mampu berhasil dan berguna.  
2. Aspek-aspek Harga Diri 
Aspek harga diri menurut Coopersmith (1967: 38-41) yaitu: 
a. Kekuatan 
Kekuatan yang dimaksud adalah kemampuan untuk mempengaruhi dan 
mengontrol orang lain. Keberhasilan individu ini ditandai dengan 
kemampuan individu untuk mempengaruhi tindakan tertentu dengan 
mengontrol tingkah laku diri dan orang lain. Dalam situasi tertentu 
kekuatan tersebut diungkapkan oleh pengakuan dan menghormati 
penerimaan individu dari yang lain dan secara langsung itu memberikan 
pendapat dan hak. 
b. Keberartian 
Keberartian diartikan sebagai penerimaan, perhatian dan kasih sayang 
terhadap orang lain. Keberhasilan dan keberartian ditandai dengan 
perhatian dan ungkapan kasih sayang individu terhadap orang lain 
Ekspresi ini diungkapakan melalui penerimaan dan popularitas yang 
berkebalikan dengan penolakan dan pengasingan. Penerimaan ditandai 
dengan kehangatan, responsive, ketertarikan dan menyukai individu 





Kebajikan memiliki arti sebagai ketaatan individu pada standar-standar 
etika dan moral. Ukuran ini ditandai dengan ketaatan terhadap kode 
moral, etika dan prinsip keagamaan. Orang yang mematuhi kode etik 
dan agama yang telah mereka terima dan diinternalisasi menganggap 
sikap diri yang positif dengan pemenuhan sukses ini merupakan tujuan 
yang paling tinggi.  
d. Kemampuan 
Kemampuan berarti individu mampu mencapai keberhasilan yang 
ditandai dengan performansi tingkat tinggi yang sesuai dengan usianya. 
Apabila individu mengalami kegagalan, maka harga dirinya akan 
menjadi rendah. Sebaliknya, apabila performansi seseorang sesuai 
dengan tuntutan dan harapan, maka akan mendorong pembentukan 
harga diri yang tinggi. 
3. Faktor-faktor yang  Mempengaruhi  Harga Diri 
Harga diri menurut M.Nur Ghofron dan Rini Risnawita (2016:44-
45) dalam perkembangannya terbentuk dari hasil interaksi individu dengan 
lingkungan atas sejumlah penghargaan, penerimaan dan pengertian orang 
lain terhadap dirinya. Beberapa faktor yang mempengaruhi harga diri di 
antaranya: 
a. Faktor jenis kelamin 
Menurut Ancok (M.Nur Ghofron dan Rini Risnawita, 2016:45) wanita 
selalu merasa harga dirinya lebih rendah daripada pria seperti perasaan 
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kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang mampu atau merasa 
harus dilindungi. 
b. Intelegensi 
Intelegensi sebagai gambaran lengkap kapasitas fungsional individu 
sangat erat berkaitan dengan prestasi karena pengukuran intelegensi 
selalu berdasarkan kemampuan akademis. Menurut Coopersmith 
(M.Nur Ghofron dan Rini Risnawita, 2016:45)  individu dengan harga 
diri yang tinggi akan mencapai prestasi akademik yang tinggi daripada 
individu dengan harga diri yang rendah. Selanjutnya, dikatakan 
individu dengan harga diri yang tinggi memiliki skor intelegensi yang 
lebih baik, taraf aspirasi yang lebih baik dan selalu berusaha keras.  
c. Kondisi fisik 
Coopersmith (M.Nur Ghofron dan Rini Risnawita, 2016:45)  
menemukan adanya hubungan yang konsisten antara daya tarik fisik 
dan tinggi badan dengan harga diri. Individu dengan kondisi fisik yang 
menarik cenderung memiliki harga diri yang lebih baik dibandingkan 
dengan kondisi fisik yang kurang menarik. 
d. Lingkungan keluarga 
Peran keluarga sangat menentukan bagi perkembangan harga diri anak. 
Dalam keluarga, seorang anak untuk pertama kalinya mengenal orang 
tua yang mendidik dan membesarkannya serta sebagai dasar untuk 
bersosialisasi dalam lingkungan yang lebih besar. Keluarga harus 
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menemukan suatu kondisi dasar untuk mencapai perkembangan harga 
diri anak yang baik.  
e. Lingkungan Sosial 
Klass dan Hodge (M.Nur Ghofron dan Rini Risnawita, 2016:46) 
berpendapat bahwa pembentukan harga diri dimulai dari seseorang 
yang menyadari dirinya berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil 
dari proses lingkungan, penghargaan, penerimaan dan perlakuan orang 
lain kepadanya. Sementara menurut Branden (M.Nur Ghofron dan Rini 
Risnawita, 2016:46) menyebutkan faktor-faktor yang memengaruhi 
harga diri dalam lingkungan pekerjaan adalah sejumlah dimensi 
pekerjaan seperti kepuasan kerja, penghasilan, penghargaan orang lain 
dan kenaikan jabatan atau pangkat.  
4. Ciri-ciri Indvidu yang Memiliki Harga Diri Tinggi 
Harga Diri memiliki tingkatan yang dapat ditunjukkan oleh seorang 
individu. Tingkatan tersebut terdiri dari harga diri rendah, harga diri 
sedang, dan harga diri tinggi. Harga diri yang rendah secara tidak sadar 
berusaha terlihat rendah di hadapan orang lain. Yang paling buruk dalam 
hubungan dengan orang lain adalah mereka berpikir buruk tentang diri 
mereka sendiri. Harga Diri sedang ditunjukkan dengan memiliki 
ketertarikan yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah terhadap 
dirinya sedangkan harga diri tinggi ditunjukkan dengan memiliki 
ketertarikan yang tinggi terhadap harga dirinya (Branden 1994: 6-7).   
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Lebih lanjut menurut Branden (1994:6) ciri-ciri orang yang memiliki 
harga diri tinggi, yaitu: 
a. Mampu menanggulangi kesengsaraan dan kemalangan hidup, lebih 
tabah dan ulet, lebih mampu melawan suatu kekalahan, kegagalan dan 
keputusasaan. 
b. Cenderung lebih berambisi 
c. Memiliki kemungkinan untuk lebih kreatif dalam pekerjaan dan sebagai 
sarana untuk menjadi lebih berhasil. 
d. Memiliki kemungkinan lebih dalam dan besar dalam membina 
hubungan interpersonal (tampak) dan tampak lebih gembira dalam 
menghadapi realitas. 
Harga diri dapat menimbulkan dampak pada diri seseorang dan 
lingkungannya. Individu dengan harga diri yang tinggi cenderung 
membawa dampak yang positif tidak hanya untuk dirinya tetapi juga untuk 
orang lain yang ada dilingkungannya begitupun sebaliknya apabila 
memiliki harga diri yang rendah.  
Menurut Frey dan Carlock (M.Nur Ghofron dan Rini Risnawita, 
2016: 43) individu dengan harga diri yang tinggi mempunyai ciri-ciri di 
antaranya mampu menghargai dan menghormati dirinya sendiri, 
cenderung tidak menjadi perfect, mengenali keterbatasannya, dan berharap 
untuk tumbuh. Sebaliknya, individu yang memiliki harga diri rendah 
mempunyai ciri-ciri cenderung menolak dirinya dan cenderung tidak puas.  
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Branden (1994: 5) mengungkapkan harga diri yang sehat 
berhubungan dengan rasionalitas, kreatifitas, kemandirian, fleksibilitas, 
kemampuan untuk memanage perubahan, kesediaan untuk mengakui 
kesalahan, kebajikan dan kooperatif. Harga diri yang buruk berhubungan 
dengan keyakinan irasional, kebutaan menghadapi realita, kaku, takut akan 
hal baru dan asing, pemberontakan yang tidak pantas, mempertahankan 
diri, perilaku tidak terkontrol, dan takut atau bermusuhan dengan orang 
lain. 
C. Perceraian 
1. Pengertian Perceraian 
Perceraian merupakan peristiwa yang sebenarnya tidak 
direncanakan dan dikehendaki kedua individu yang sama-sama terikat 
dalam perkawinan (Agoes Dariyo, 2008:160). Perceraian merupakan titik 
kulminasi dari akumulasi berbagai permasalahan yang menumpuk 
beberapa waktu sebelumnya. 
Menurut Pasal 38 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang 
dimaksud dengan perceraian adalah putusnya perkawinan. Adapun yang 
dimaksud dengan perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seseorang 
laki-laki dengan perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
Jadi perceraian adalah putusnya ikatan lahir batin antara suami dan istri 




Pengertian perceraian dapat dijelaskan dari beberapa perspektif 
hukum berikut : 
a. Perceraian menurut hukum Islam yang dipositifkan dalam Pasal 38 dan 
Pasal 39 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang telah dijabarkan 
dalam PP No. 9 Tahun 1975, mencakup sebagai berikut: 
1) Perceraian dalam pengertian cerai talak, yaitu perceraian yang 
diajukan permohonan cerainya oleh dan atas inisiatif suami 
kepada Pengadilan Agama yang dianggap terjadi dan berlaku 
beserta segala akibat hukumnya sejak saat perceraian itu 
dinyatakan di depan siding Pengadilan Agama (vide Pasal 14 
sampai Pasal 18 PP No. 9 Tahun 1975). 
2) Perceraian dalam pengertian cerai gugat yaitu perceraian yang 
diajukan gugatan ceraianya oleh dan atas inisiatif istri kepada 
Pengadilan Agama yang dianggap terjadi dan berlaku beserta 
segala akibat hukumnya sejak jatuhnya putusan Pengadilan 
Agama yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap (vide Pasal 
20 sampai Pasal 36) 
b. Perceraian menurut hukum agama Islam, yang telah dipositifkan dalam 
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 dan dijabarkan dalam PP No. 9 
Tahun 1975, yaitu perceraian yang gugatan cerainya diajukan oleh dan 
atas inisiatif suami atau istri kepada Pengadilan Negeri, yang dianggap 
terjadi beserta segala akibat hukumnya terhitung sejak saat 
pendaftarannya pada daftar pencatatan oleh Pegawai Pencatat di Kantor 
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Catatan Sipil (vide Pasal 20 dan Pasal 34 Ayat (2) PP No. 9 Tahun 
1975). 
Berdasarkan penjelasan mengenai pengertian perceraian di atas 
dapat disimpulkan bahwa perceraian adalah putusnya suatu perkawinan 
yang menyebabkan putusnya hubungan suami-istri dalam kehidupan 
rumah tangga. Istilah perceraian dalam hukum agama dibedakan menjadi 
dua cerai talak dan cerai gugat. Cerai talak merupakan perceraian yang 
diajukan oleh suami dan cerai gugat merupakan perceraian yang di ajukan 
oleh pihak istri kepada Pengadilan Agama. 
Menurut Paul Bohannon dalam Agoes Dariyo (2008:160) ada enam 
tahap terjadinya proses perceraian, yaitu : 
a. Perpisahan secara Emosional 
Sebelum bercerai secara fisik, pasangan suami-istri biasanya 
merasa bahwa sulit untuk saling memahami satu sama lain. Mereka 
merasa saling ditolak, tidak diterima, tidak dipercayai, tidak dipahami, 
tidak memperoleh dukungan dan merasa tertuduh. Akhirnya, kondisi 
emosional yang tidak stabil tersebut datang bersamaan dengan 
perpisahan secara fisik. Ikatan emosionalnya mulai memudar atau putus 
dan masing-masing sudah tidak memiliki komitmen untuk 
mempertahankan perkawinan tersebut. 
b. Perpisahan Resmi secara Hukum 
Perpisahan secara resmi melalui jalur hukum dianggap sebagai 
jalan terakhir yang dapat menyelesaikan berbagai permasalahan yang 
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timbul dalam perkawinan. Masing-masing individu pasangan sudah 
tidak dapat dipersatukan dalam hubungan tersebut dan sudah tidak ada 
yang bisa dipertahankan secara berkesinambungan sampai tua. 
c. Perceraian secara Ekonomis 
Dalam proses perceraian, masalah yang dihadapi calon pasangan 
yang akan bercerai tergolong cukup rumit, diantaranya adalah 
bagaimana pembagian harta benda (kekayaan) yang diperoleh selama 
mereka hidup dalam keluarga sebelumnya. 
d. Perceraian Koparental 
Pasangan yang akan bercerai perlu mempertimbangkan 
bagaimana pola pengasuhan anak-anak yang akan dilahirkannya selama 
mereka hidup berumah tangga sebelumnya. 
e. Perceraian Komunitas 
Banyak individu yang bercerai mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan komunitasnya. Mereka merasa seolah-olah 
terbuang dan terpisah dari lingkungan hidupnya. Individu yang 
mengalami perceraian merasa kesepian, depresi, stress, kecewa, tidak 
tentram dalam hidupnya, kurang percaya diri, cemas, mudah 
tersinggung dan sebagainya. Terkadang individu tersebut sungkan 
untuk berkomunikasi dengan lingkungan keluarga yang lama. Agar 
seorang individu dapat menghadapi kondisi tersebut maka harus siap 




f. Perceraian dari Ketergantungan 
Inidividu yang bercerai harus mau dihadapkan pada kenyataan 
bahwa dirinya sudah tidak memiliki hubungan dengan mantan 
pasangan hidupnya. Masing-masing dari individu tersebut sudah tidak 
mempunyai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi terkecuali pada 
kewajiban dari mantan suami untuk memenuhi kebutuhan anak-
anaknya. 
Pasangan suami-istri yang akan bercerai harus mengajukan 
gugatan perceraian mereka kepada Pengadilan Negeri. Tahapan proses 
terjadinya perceraian diawali dengan perceraian secara emosional 
seperti memudarnya ikatan emosional pada masing-masing pasangan 
dan sudah tidak memiliki komitmen untuk mempertahankan 
perkawinan mereka. Perceraian resmi secara hukum dinyatakan oleh 
Pengadilan Negeri yang memutuskan masing-masing individu 
pasangan sudah tidak dapat dipersatukan dalam hubungan tersebut dan 
sah secara negara. Perceraian secara ekonomis seperti permasalahan 
pembagian harta benda selama pasangan tersebut hidup bersama. 
Perceraian koparental seperti pembagian hak asuh anak ketika mereka 
sudah resmi bercerai. Perceraian komunitas seperti tiap pasangan 
individu merasa sulit dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan 
setelah mereka bercerai. Selanjutnya tahapan proses perceraian yang 
terakhir adalah perceraian dari ketergantungan yaitu masing-masing 
dari individu tersebut sudah tidak mempunyai hak dan kewajiban yang 
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harus di penuhi terkecuali pada kewajiban dari mantan suami untuk 
memenuhi kebutuhan anak-anaknya. 
2. Faktor-faktor Penyebab Perceraian 
Agoes Dariyo (2008:165) menyebutkan bahwa ada beberapa faktor 
yang menyebabkan terjadi perceraian pada suami-istri yaitu : 
a. Ketidaksetiaan Salah Satu Pasangan Hidup (Perselingkuhan) 
Keberadaan orang ketiga (wanita lain atau pria lain) memang 
akan mengganggu kehidupan perkawinan (Soewondo, dalam Agoes 
Dariyo 2008:166). Bila di antara keduanya tidak ditemukan kata 
sepakat untuk menyelesaikan dan saling memaafkan akhirnya 
percerainlah jalan terbaik untuk mengakhiri hubungan pernikahan itu. 
b. Tekanan Kebutuhan Ekonomi Keluarga 
Salah satu persoalan yang mungkin dialami oleh sebagian 
keluarga yang bercerai adalah tekanan ekonomi (Conny R.Semiawan, 
1999:217). Kebutuhan ekonomi menjadi suatu hal yang sangat penting 
untuk dipenuhi dalam kesatuan utuh keluarga. Masalah ekonomi ini 
membawa konsekuensi baru bagi keluarga, seperti menurunnya 
kesejahteraan keluarga, ibu dituntut untuk bekerja, dilingkungan 
kehidupan yang mungkin lebih buruk dan sejenisnya. 
c. Tidak Mempunyai Keturunan 
Anak terkadang menjadi suatu tolak ukur dari utuhnya suatu 
keluarga. Pasangan suami-istri yang tidak mempunyai seorang anak 
merasa bahwa keluarga mereka tidak utuh sepenuhnya. Agoes Dariyo 
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(2008:167) berpendapat bahwa keluarga yang tidak mempunyai 
keturunan walaupun menjalin hubungan pernikahan bertahun-tahun 
dan berupaya ke mana-mana untuk mengusahakannya namun tetap saja 
gagal menjadi pemicu pasangan tersebut untuk bercerai dan masing-
masing menentukan nasib sendiri. Tidak adanya keturunan bisa 
disebabkan kemandulan yang dialami salah satu atau keduanya. 
d. KDRT (Kekerasan dalam Rumah Tangga) 
Kekerasan dalam rumah tangga bisa berupa fisik,verbal dan 
psikologis. Contoh dari kekerasan fisik seperti memukul, menendang, 
menjambak. Pada umumnya kekerasan fisik diterima oleh pihak wanita 
namun tidak memungkiri juga bahwa pihak pria dapat menerima 
kekerasan fisik dari pihak wanita. Kekerasan verbal bisa berupa cacian, 
hinaan, memaki,dll. Kekerasan psikologis biasanya seiringan dengan 
kekerasan verbal dan fisik. 
e. Perbedaan Prinsip, Ideologi atau Agama 
Menurut Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan 
pada pasal 2 ayat 1 menyatakan bahwa perkawinan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan 
kepercayaannya itu. Hal itu berarti bahwa calon pasangan suami-istri 
sebaiknya memilik keyakinan yang sama dalam agamanya. Banyak 
perceraian yang terjadi saat ini dikarenakan oleh pasangan suami-istri 
yang berbeda keyakinan. Permasalahan ini muncul biasanya ketika 
pasangan tersebut memiliki keturunan, mereka berharap anak 
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mengikuti salah satu keyakinan dari mereka. Hal ini menimbulkan 
perebutan dan pertengkaran di dalam keluarga tersebut. 
Senada dengan pendapat di atas George Levinger (Ihromi, Widi Tri 
Estuti, 2013:26) menyusun 12 kategori yang menjadi alasan terjadinya 
perceraian yaitu : 
a. Karena pasangan sering mengabaikan kewajiban terhadap rumah 
tangga dan anak 
b. Masalah keuangan (tidak cukupnya penghasilan yang diterima untuk 
menghidupi keluarga dan kebutuhan rumah tangga) 
c. Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan 
d. Pasangan sering berteriak dan mengeluarkan kata-kata kasar serta 
menyakitkan 
e. Tidak setia, seperti mempunyai kekasih lai 
f. Ketidakcocokan dalam masalah hubungan seksual dengan pasangan 
g. Sering mabuk 
h. Adanya keterlibatan/campur tangan dan tekanan sosial dari pihak 
kerabat pasangan 
i. Seringnya muncul kecurigaan, kecemburuan serta ketidakpercayaan 
dari pasangan 
j. Berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, 
kurangnya perhatian dan kebersamaan di antara pasangan 
k. Adanya tuntutan yang dianggap terlalu berlebihan sehingga pasangan 
menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan dirasakan terlalu menguasai 
45 
 
l. Penyebab lainnya yang tidak termasuk 11 tipe keluhan di atas 
Berdasarkan uraian di atas dapat disumpulkan bahwa perceraian 
terjadi apabila pasangan suami-istri sudah tidak dapat menjalin hubungan 
yang baik satu sama lain dan tidak dapat menyelesaikan masalah bersama. 
Faktor-faktor yang menyebabkan perceraian terjadi antara lain faktor 
ekonomi, KDRT, perselingkuhan, tidak mempunyai keturunan dan 
perbedaan prinsip, ideologi, atau agama, adanya tekanan sosial dari pihak 
kerabat pasangan, cemburu yang berlebihan terhadap pasangan, adanya 
tuntutan yang dianggap terlalu berlebihan dan perilaku yang menyimpang 
dari pasangannya. 
3. Dampak Perceraian pada Anak 
Perceraian akan membawa trauma pada setiap tingkat usia anak 
meski dengan kadar berbeda (Save M.Dagun 2002:115). Setiap tingkat 
usia anak dalam menyesuaikan diri dengan situasi baru ini memperlihatkan 
cara dan penyelesaian berbeda. Pada anak yang belum sekolah akan ada 
kecenderungan untuk mempersalahkan diri bila dia menghadapi masalah. 
Pada kelompok anak yang sudah menginjak usia besar memberikan reaksi 
lain, mereka tidak lagi menyalahkan diri namun memiliki sedikit perasaan 
takut karena perubahan situasi keluarga dan merasa cemas karena 
ditinggalkan salah satu orang tuanya. Hetherington dalam Save M.Dagun 
(2002:116) menambahkan bahwa ketika perceraian dalam keluarga itu 
terjadi saat anak menginjak usia remaja, mereka mencari ketenangan, 
entah di tetangga, sahabat atau teman sekolah.  
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Pada proses perceraian anak ikut dilibatkan dalam 5 tahap kemelut 
perceraian (Farida Harahap dan Tri Marsiyanti, 2000:35) : 
a. Kehidupan keluarga sebelum bercerai 
b. Kemelut dalam keluarga yang makin meningkat dan akhirnya 
membuahkan keputusan untuk bercerai 
c. Perubahan satus sosial ekonomi dan psikologis sebagai anak yang 
dibesarkan oleh satu orangtua saja 
d. Perubahan hubungan orangtua dan anak setelah cerai, baik dengan 
orang tua yang diikuti maupun dengan orang tua yang berpisah 
e. Bila salah satu orangtua menikah lagi dan mungkin pula pasangannya 
tersebut membawa pula anak-anaknya  
Menurut Agoes Dariyo (2008:169) anak yang ditinggalkan orang tua 
yang bercerai akan mengalami kebingungan harus ikut siapa, yaitu apakah 
ikut ayah atau ibu. Mereka tidak dapat melakukan proses identifikasi pada 
orang tua. Akibatnya tidak ada contoh positif yang harus ditiru. Secara 
tidak langsung mereka mempunyai pandangan yang negatif terhadap 
pernikahan. Mereka menganggap bahwa orang dewasa itu jahat, egois, 
tidak bertanggung jawab dan hanya memikirkan diri sendiri. Dampaknya 
ketika mereka menjadi seorang yang dewasa mereka akan takut mencari 
pasangan hidupnya, takut menikah, sebab merasa dibayangi kekhawatiran 
jika perceraian itu akan terjadi pada dirinya. 
Menurut Farida Harahap dan Tri Marsiyanti (2000 : 36) gejala-
gejala umum yang dialami anak korban perceraian orang tua antara lain : 
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a. Mudah tersinggung 
b. Sedih karena kehilangan salah satu orang tuanya 
c. Merasa bersalah atas kenakalan-kenakalan yang dalam khayalannya 
mungkin menjadi penyebab perceraian orang tuanya 
d. Khawatir melihat orang tuanya yang sedih 
e. Malu melihat tingkah laku orang tua 
f. Merasa sangat kesepian 
g. Takut dan malu bahwa mereka berbeda dengan anak-anak lainnya 
Pendapat lain tentang dampak perceraian orang tua terhadap anak 
menurut Enung Fatimah (2010:96) antara lain : 
a. Kurang adanya saling pengertian 
b. Kurang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan orang tua dan 
saudara 
c. Kurang mampu berkomunikasi secara sehat 
d. Kurang mampu mandiri 
e. Kurang mampu memberi dan menerima sesama saudara 
f. Kurang mampu bekerja sama 
g. Kurang mampu mengadakan hubungan yang baik 
Senada dengan pendapat di atas menurut Hurlock (Yusuf dalam 
Widi, 2013: 35) dampak perceraian orang tua terhadap anak yaitu : 
a. Mudah emosi (sensitif) 
b. Kurang konsentrasi belajar 
c. Tidak peduli terhadap lingkungan dan sesamanya 
48 
 
d. Tidak tahu sopan santun 
e. Tidak tahu etika bermasyarakat 
f. Senang mencari perhatian orang 
g. Ingin menang sendiri 
h. Susah diatur 
i. Suka melawan orang tua 
j. Tidak memiliki tujuan hidup 
k. Kurang memiliki daya juang 
l. Berperilaku nakal 
m. Mengalami depresi 
n. Melakukan hubungan seksual secara aktif 
o. Kecenderungan terhadap obat-obat terlarang 
Dampak dari perceraian orang tua memberikan trauma pada anak. 
Mereka menganggap bahwa orang dewasa itu jahat, egois, tidak 
bertanggung jawab dan hanya memikirkan diri sendiri. Dampaknya ketika 
mereka menjadi seorang yang dewasa mereka akan takut mencari 
pasangan hidupnya, takut menikah, sebab merasa dibayangi kekhawatiran 
jika perceraian itu akan terjadi pada dirinya. Berdasarkan beberapa 
penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak perceraian orang tua 
dapat mempengaruhi kestabilan emosi anak seperti mudah tersinggung, 
sedih karena kehilangan orang tua, merasa bersalah, khawatir melihat 
orang tua sedih, mudah emosi, malu melihat tingkah laku orang tua, dan 
depresi ; hubungan sosial anak seperti takut dan malu dianggap berbeda 
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dengan anak lainnya, kurang bisa berkomunikasi, kurang bisa berbagi, 
kurang bisa bekerja sama, kurang peduli dengan lingkungan sekitarnya, 
tidak tahu sopan santun, senang mencari perhatian, kurang mampu 
menyesuaikan diri dengan tuntutan orang tua ; selanjutnya pada akademik 
anak menjadi kurang berkonsentrasi belajar ; pada orientasi masa depan 
anak tidak memiliki tujuan hidup dan kurang memiliki daya juang ; dan 
perilaku menyimpang anak seperti berperilaku nakal, penyimpangan 
seksual serta penyalahgunaan obat terlarang. 
D. Remaja 
1. Pengertian Remaja 
Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa 
remaja. Menurut Konopka (Pikunas dalam Syamsu Yusuf, 2006:71)  masa 
ini merupakan segmen kehidupan yang penting dalam siklus 
perkembangan indiviu, dan merupakan masa transisi yang dapat diarahkan 
kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. 
Masa remaja merupakan masa peralihan dari anak-anak menuju 
dewasa. Menurut Konopka (Pikunas dalam Syamsu Yusuf, 2006 :184) 
masa remaja ini meliputi a) remaja awal 12-15 tahun, b) remaja madya 15-
18 tahun, c) remaja akhir 19-22 tahun. Menurut Rita Eka Izzaty dan dkk 
(2008:123) masa remaja merupakan salah satu fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang terentang sejak anak masih dalam 
kandungan sampai meninggal dunia. Masa remaja mempunyai ciri yang 
berbeda dengan masa sebelumnya atau sesudahnya, karena berbagai hal 
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yang mempengaruhinya sehingga selalu menarik untuk dibicarakan (Rita 
Eka Izzaty, 2008:123). Pengertian remaja menurut pendapat ahli di atas 
dapat ditegaskan bahwa remaja merupakan fase dalam rentang 
perkembangan manusia yang masuk dalam siklus penting dan dapat 
diarahkan menuju perkembangan dewasa yang sehat. Masa remaja 
meliputi 3 tahap yaitu remaja awal, madya hingga akhir dengan kategori 
usia 12 tahun-22 tahun pada remaja akhir. 
Yang sangat menonjol pada periode ini ialah saat kesadaran yang 
mendalam mengenai diri sendiri, dengan mana anak muda mulai meyakini 
kemauan, potensi dan cita-cita sendiri dan dengan kesadaran tersebut ia 
berusaha menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai tertentu 
seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, keindahan dan sebagainya 
(Kartini Kartono, 2007:148). 
Menurut Sarlito Wirawan Sarwono (2006:24) dalam proses 
penyesuaian diri menuju kedewasaan ada tiga tahap perkembangan 
remaja, yaitu : 
a. Remaja Awal  
Remaja pada tahap ini masih terheran akan perubahan yang 
terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan yang menyertai perubahan-
perubahan itu. Remaja pada masa ini mengembangkan pikiran-pikiran 
baru, cepat tertarik pada lawan jenis, dan mudah terangsang secara 
erotis. Hal ini menyebabkan para remaja awal sulit mengerti dan 
dimengerti orang dewasa. 
51 
 
b. Remaja Madya  
Remaja pada tahap ini sangat membutuhkan kawan-kawan. Ia 
senang jika banyak teman yang menyukainya. Ada kecenderungan 
“narcistic”, yaitu mencintai diri sendiri, dengan menyukai teman-teman 
yang mempunyai sifat-sifat yang sama dengan dirinya. Selain itu, 
remaja pada tahap ini berada dalam kondisi kebingungan karena ia tidak 
tahu harus memilih yang mana : peka atau tidak peduli, ramai-ramai 
atau sendiri, optimis atau pesimis, idealis atau materialis, dan 
sebagainya. Remaja pria harus membebaskan diri dari Oedipoes 
Complex (perasaan cinta pada ibu sendiri pada masa kanak-kanak) 
dengan mempererat hubungan dengan kawan-kawan dari lain jenis. 
c. Remaja Akhir  
Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa 
dengan ditandai pada pencapaian lima hal di bawah ini yaitu : 
1) Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek. 
2) Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain 
dan dalam pengalaman-pengalaman baru. 
3) Terbentuk identitas seksual yang tidak akan berubah lagi. 
4) Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) 
diganti dengan keseimbangan antara kepentingan diri sendiri dengan 
orang lain. 




Berdasarkan pernyataan sumber di atas, peneliti akan melaksanakan 
penelitian dengan subjek remaja awal. Menurut Syamsu Yusuf (2006:184) 
rentang usia remaja awal dimulai dari 12-15 tahun, pada usia ini individu 
memasuki sekolah menengah pertama. 
2. Karakteristik Remaja  
Masa remaja sebagai masa peralihan ditinjau dari kedudukan 
ketergantungannya dalam keluarga menuju ke kehidupan dengan 
kedudukan mandiri (Neidhart dalam Singgih D. Gunarsa, 1991:202). Ciri 
khas dari remaja menurut Singgih D.Gunarsa (1991:202) sebagai berikut: 
a. Mula-mula terlihat timbulnya perubahan jasmani, perubahan fisik yang 
demikian pesatnya dan jelas berbeda dibandingkan dengan masa 
sebelumnya 
b. Perkembangan inteleknya lebih mengarah ke pemikiran tentang 
dirinya, refleksi diri 
c. Perubahan-perubahan dalam hubungan antara anak dan orangtua, dan 
orang lain dalam lingkungan dekatnya 
d. Timbulnya perubahan dalam perilaku, pengamatan dan kebutuhan 
seksual 
e. Perubahan dalam harapan dan tuntutan orang tehadap remaja 
f. Banyaknya perubahan dalam waktu yang singkat menimbulkan 
masalah dalam penyesuaian dan usaha memadukannya 
Sependapat dengan penjelasan di atas ciri khas dari remaja menurut 
Endang Poerwanti dan Nur Widodo (2002:106-107) sebagai berikut : 
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a. Pertumbuhan fisik yang sangat pesat dan mulai berfungsinya hormon 
sekunder terutama hormon reproduksi. Pada masa ini remaja tak mau 
lagi disebut anak kecil 
b. Mempunyai pribadi yang sangat labil, baik dalam pemikiran, perasaan 
maupun emosionalnya, sehingga pada masa ini anak akan mudah sekali 
dipengaruhi 
c. Mulai menginginkan kebebasan emosional dari orangtua, dan mulai 
mengikatkan dirinya dengan kehidupan teman sebaya, sehingga pada 
masa ini kehidupan kelompok sebaya menjadi sangat penting bahkan 
dikatakan segala-galanya untuk remaja 
d. Adanya berbagai perubahan yang di alami, menyebabkan remaja 
menjadi anak yang emosional, gampang tersinggung, mudah 
melampiaskan kemarahannya, malas, murung, pengin menangis sendiri 
yang kadang-kadang tanpa sebab yang pasti 
e. Perkembangan penalaran yang pesat menjadikan remaja menjadi 
kelompok yang bersifat kritis dan idealis, sehingga dalam kehidupan 
sosial kemasyarakatan, remaja mudah seklai melakukan protes bila 
ditemui hal yang tidak sesuai dengan konsep idealismenya 
f. Memiliki rasa ingin tahu yang sangat besar, sehingga berkembang juga 
sifat heroik yang membuat remaja suka sekali menjadi pengelana dan 
melakukan kegiatan-kegiatan lain yang bisa menyebabkan bahaya 
g. Mulai tertarik pada lawan jenis sebagai tanda kesiapan phisik mereka, 
dan pada masa ini anak juga suka berkhayal 
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Pada penelitian ini peneliti menggunakan subjek pada remaja awal. 
Menurut G.Stanley Hall (Andi Mappiare dalam Sri Rumini, 2000:89) 
menyebutkan ciri khas dari remaja awal disebut Storm dan Stress atau 
sering disebut badai dan topan, remaja sangat peka, sering berubah 
sikap/haluan, memiliki perasaan ragu-ragu, mengalami cinta monyet atau 
poppey love. Ciri khas remaja awal pada pendapat lain menurut Kartini 
Kartono (2007:153) ialah paling suka bermulut besar, menyombongkan 
diri, beraksi/berlagak dan sesumbar, memamerkan kekuatan sendiri, rasa 
harga diri yang makin  menguat, senang mencari perhatian orang lain, 
memiliki keinginan yang tinggi. 
Berdasarkan penjelasan ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
beberapa karakteristik dari masa remaja antara lain adanya perubahan 
fisik, perubahan pemikiran pada pribadinya seperti menjadi sangat labil, 
perubahan dalam hubungan antara anak dan orang tua seperti 
menginginkan kebebasan emosional dari orang tua, perubahan pada 
hormon tubuhnya, perubahan dalam pemikirannya seperti berpikir kritis, 
dan memiliki rasa ingin tahu yang besar akan suatu hal yang baru. 
Penelitian ini menggunakan subjek pada remaja awal yaitu rentang usia 
12-15 tahun. Ciri khas/karakteristik yang terdapat pada remaja awal ialah 
menyombongkan diri dengan membanggakan apa yang individu tersebut 
punya, senang mencari perhatian dari orang lain, memiliki keinginan yang 
tinggi dan harga diri yang kuat, sering berubah pikiran, ragu-ragu dalam 
bertindak, dan mengalami masa cinta monyet. 
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3. Tugas Perkembangan Remaja 
Menurut Havighurst dalam Syamsu Yusuf (2006:65) tugas 
perkembangan adalah suatu tugas yang muncul pada periode tertentu 
dalam rentang kehidupan individu, yang apabila tugas itu dapat berhasil 
dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan kesuksesan dalam 
menuntaskan tugas berikutnya, sementara apabila gagal maka akan 
menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yang bersangkutan, 
menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan dalam 
menuntaskan tugas-tugas berikutnya. Terdapat 10 tugas perkembangan 
remaja menurut Havighurst (Enung Fatimah, 2010:160), yaitu : 
a. Mencapai hubungan pertemanan dengan lawan jenisnya secara lebih 
matang 
b. Mencapai perasaan seks yang diterima secara sosial 
c. Menerima keadaan badannya dan menggunakannya secara efektif 
d. Mencapai kebebasan emosional dari orang dewasa 
e. Mencapai kebebasan ekonomi 
f. Memilih dan menyiapkan suatu pekerjaan 
g. Menyiapkan perkawinan dan kehidupan berkeluarga 
h. Mengembangkan ketrampilan dan konsep intelektualnya yang perlu 
bagi warga negara yang berkompeten 
i. Menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab 
secara moral dan sosial 
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j. Memahami suatu perangkat tata nilai yang digunakan sebagai pedoman 
tingkah laku 
Pada penjelasan lain berkaitan dengan tugas perkembangan remaja 
menurut William Kay (Yudrik Jahja, 2011:238) tugas-tugas 
perkembangan remaja sebagai berikut : 
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya 
b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 
mempunyai otoritas 
c. Menggembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dan belajar 
bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual 
maupun kelompok 
d. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya 
e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuannya sendiri 
f. Memperkuat kemampuan mengendalikan diri atas dasar skala nilai, 
prinsip-prinsip, atau falsafah hidup 
g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) 
kekanak-kanakan 
Berdasarkan penjelasan pendapat ahli di atas maka dapat 
disimpulkan beberapa tugas perkembangan yang terjadi pada masa remaja 
antara lain menerima keadaan fisiknya sendiri dan menggunakannya 
secara efektif, mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan 
lainnya, mengembangkan ketrampilan komunikasi interpersonal dengan 
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teman sebaya, mempersiapkan karir ekonomi, menemukan figur yang 
dijadikan idola, menerima dirinya sendiri dan percaya akan kemampuan 
dirinya, memperkuat self control sebagai pegangan untuk berperilaku 
mengembangkan ideology. 
Secara lebih spesifik dijelaskan tugas perkembangan pada masa 
remaja awal menurut E.Spranger dalam Agoes Dariyo (2008:124) 
meliputi: 
a. Penemuan aku 
Pada masa ini anak mulai meyadari akan keberadaan dirinya, 
yang lebih dalam dibandingkan dari sebelumnya. Ia mulai mengetahui 
betapa pentingnya ikut serta dalam kegiatan masyarakat walaupun 
masih belum sempurna, ia bertingkah laku di tengah masyarakat. Ia 
masih merasa canggung serta tidak seimbang, oleh karena itu anak 
menjadi agak bersikap tertutup dan lebih suka mengungkapkan 
pengalamannya pada buku harian. 
b. Pertumbuhan pedoman kehidupan 
Pada kegiatan pencarian pedoman hidup, anak remaja awal sudah 
mulai aktif dan menerima akan norma-norma susila, agama, dan juga 
estetika, namun bentuk pengakuannya masih terbatas pada kondisi 
dirinya sendiri. 
c. Memasukkan diri pada kegiatan kemasyarakatan 
Kegiatan memasukkan diri dalam kemasyarakatan ini anak rema 
awal mengenal segala macam corak kehidupan masyarakat tetapi anak 
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belum sempurna pengetahuannya untuk membedakan atau 
menyeleksinya. Semua anggapannya sesuatu yang menyatu dalam satu 
sistem kemasyarakatan yang sesuai dengan dirinya, ia pun akan aktif 
memasuki corak dan ragam kehidupan kemasyarakatan tersebut. 
Tugas perkembangan adalah tugas yang muncul pada periode 
tertentu dalam rentang kehidupan individu yang dapat mempengaruhi 
tugas perkembangan pada periode berikutnya. Dari beberapa sikap yang 
dimiliki pada remaja awal yang memiliki hubungan dengan penelitian ini 
terdapat pada poin (b) yaitu pertumbuhan pedoman kehidupan karena pada 
kegiatan pencarian pedoman kehidupan anak mulai aktif dan menerima 
akan norma-norma susila,agama, dan estetika namun masih terbatas hanya 
pada kondisi dirinya sendiri. 
E. Kerangka Berpikir 
Masa remaja awal adalah fase dimana remaja sulit mengerti dan 
dimengerti oleh orang dewasa. Adanya faktor perceraian yang melibatkan 
orang tua memberikan dampak kemunduran dalam tugas perkembangan 
remaja. Contoh kongkritnya adalah timbulnya stress karena remaja berada 
dalam kondisi tertekan. Remaja yang berada pada kondisi ini tidak dapat 
mendapatkan suatu kesejahteraan dan kepuasan dalam pencapaian tugas 
perkembangannya. Untuk mengatasinya remaja harus memiliki resiliensi. 
Dimana resiliensi adalah suatu kemampuan individu untuk mengatasi dan 
meningkatkan diri dari keterpurukan dengan merespon secara sehat dan 
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produktif untuk memperbaiki diri sehingga mampu menghadapi dan 
mengatasi tekanan hidup sehari-hari.  
Kemampuan resiliensi sangat dibutuhkan oleh remaja awal khususnya 
bagi remaja yang menjadi korban perceraian orang tua. Permasalahan yang 
kerap muncul dari peristiwa tersebut adalah remaja mengalami trauma 
terhadap perceraian dimana ia merasa bahwa hal itu membawa dampak buruk 
terhadap dirinya. Remaja merasa menjadi akibat dari permasalahan yang 
ditimbulkan oleh kedua orang tuanya. Ia harus mulai menyesuaikan diri 
dengan keadaan dimana keluarganya sudah tidak utuh lagi. Pada remaja, 
resiliensi merupakan hal yang penting karena semakin resilien seorang remaja 
maka akan semakin berdampak baik pada perkembangan dirinya. 
Remaja yang memiliki daya lentur/resiliensi yang baik maka akan 
memandang permasalahan yang terjadi dalam konteks ini adalah perceraian 
merupakan jalan terbaik yang memang seharusnya ditempuh oleh orang 
tuanya dengan mempertimbangkan faktor-faktor yang menyebabkan 
perceraian itu terjadi antara lain perselingkuhan, KDRT, tekanan ekonomi, 
keturunan, dan perbedaan prinsip, ideologi dan agama. Sebaliknya apabila 
daya lentur yang dimiliki siswa kurang baik maka dia dapat merasa perceraian 
merupakan akhir dari kebahagiaan keluarganya sehingga perilaku yang 
ditampilkan tidak jarang menjadi perilaku yang maladaptif bahkan merasa 
dirinya menjadi tidak memiliki harga diri.  
Harga diri merupakan hal yang penting dimiliki oleh siswa karena 
terkait dengan dampak yang dirasakan siswa. Harga diri adalah salah satu 
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faktor yang sangat menentukan perilaku individu. Terpenuhinya kebutuhan 
harga diri akan menghasilkan sikap optimis dan percaya diri. Sebaliknya 
apabila kebutuhan harga diri ini tidak terpenuhi, maka akan membuat 
seseorang atau individu berperilaku negatif (M.Nur Ghufron dan Rini 
Risnawita: 2016, 39).  
Kemampuan resiliensi dapat diukur melalui aspek-aspek dari resiliensi 
yaitu : aspek regulasi emosi, aspek pengendalian impuls, aspek optimisme, 
aspek kemampuan menganalisis masalah, aspek empati, aspek efikasi diri, 
dan aspek pencapaian. Kemampuan harga diri dilihat dari aspek-aspek harga 
diri yaitu: aspek kekuatan, keberartian, kebijakan dan kemampuan. 
Remaja dalam penelitian ini yang dimaksud adalah siswa yang berlatar 
belakang orang tua bercerai. Perceraian orang tua memiliki pengaruh yang 
kuat pada kemampuan resiliensi siswa, dimana ketika siswa yang mengalami 
dampak perceraian orang tua dapat menerima keadaan diri dan dapat bangkit 
dari permasalahan yang menimpa dirinya maka siswa tersebut mampu 
menghargai dan menghormati dirinya sendiri, mengenali keterbatasannya, 
dan lebih mampu melawan suatu kekalahan, kegagalan dan keputusasaan. 
Sebaliknya siswa yang tidak dapat menerima keadaan dan permasalahan yang 
dialami dirinya cenderung memiliki harga diri yang rendah dengan menolak  
dan merasa tidak puas dengan dirinya. 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
   Dampak Perceraian Orang Tua 
1. Kurang saling pengertian 
2. Kurang mampu mandiri 
3. Kurang mampu mengadakan 
hubungan yang baik 
Remaja 
   Resiliensi Tinggi 
1. Memiliki harga diri 
2. Percaya diri 
3. Optimis pada masa depan 
4. Memotivasi diri 
Henderson dan Milestein (Desmita, 
2014:203) 
   Harga Diri Tinggi 
1. Mampu melawan kekalahan 
2. Mampu membina hubungan dengan 
baik 
3. Mampu menerima kenyataan 
     (Branden, 1994:6) 
   Resiliensi Rendah 
1. Tidak memiliki inisiatif 
2. Menghindar dari masalah 
3. Tidak mampu membina hubungan 
dengan baik 
Wollins (Desmita, 2014:202) 
   Harga Diri Rendah 
1. Takut akan hal baru dan asing 
2. Kebutaan menghadapi realita 
3. Perilaku tidak terkontrol 
     (Branden, 1994:5) 
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F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka berpikir, maka dapat disusun 
hipotesis penelitian yaitu terdapat pengaruh positif antara resiliensi 
pada harga diri siswa korban perceraian orang tua. Hal itu berarti 
semakin tinggi tingkat resiliensi siswa maka akan semakin tinggi 
tingkat harga diri siswa, dan sebaliknya semakin rendahtingkat 
resiliensi siswa maka akan semakin rendah tingkat harga diri siswa. 





Gambar 2. Hipotesis Penelitian 






A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Sugiyono (2011:14) menyatakan bahwa metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada populasi 
atau sampel tertentu yang representatif. Sugiyono (2011:14) menambahkan 
proses penelitian bersifat deduktif, dimana untuk menjawab rumusan masalah 
digunakan konsep atau teori sehingga dapat dirumuskan hipotesis. Penelitian 
kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara 
random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada 
populasi dimana sampel tersebut diambil 
Pendekatan kuantitatif dianggap sebagai metode yang memenuhi 
syarat-syarat keilmiahan, baik dalam penelitian ilmu alam, sampai kemudian 
diikuti ilmu-ilmu sosial (Nasution dalam Nurul Zuriah, 2006:83). Ada 
beberapa metode penelitian yang ada pada penelitian kuantitatif yang bersifat 
non eksperimental yaitu metode deskriptif, survey, ekspos, fakto, komparatif, 
korelasional dan penelitian tindakan (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013:53). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional. 
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Penelitian korelasional adalah penelitian yang akan melihat hubungan 
antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain (Yatim Rianto 
dalam Nurul Zuriah, 2006:56). Penelitian ini merupakan penelitian regresi 
dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari satu variabel terhadap variabel 
lain serta mengetahui besarnya pengaruh tersebut. 
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan pendekatan 
penelitian kuantitatif korelasional yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
ada pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa korban perceraian orang tua 
dan mengetahui besarnya pengaruh tersebut. 
B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011:61). Menurut Margono dalam Nurul Zuriah (2006:144) variabel 
penelitian didefinisikan sebagai konsep yang mempunyai variasi nilai. Dapat 
disimpulkan bahwa variabel penelitian merupakan obyek dalam penelitian 
yang mempunyai variasi tertentu untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. 
Menurut Sugiyono (2011: 61) hubungan antar satu variabel dengan 
variabel yang lain dapat dibedakan menjadi lima yaitu variabel independen, 
variabel dependen, variabel moderator, variabel intervening dan variabel 
kontrol. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu tingkat resiliensi 




C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di kelas VIII Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 3 Cilacap yang beralamat di Jl.Jend Sudirman, Tambakreja, 
Cilacap Selatan, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian dilakukan pada bulan November 2016 – Maret 
2017. 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:117).  Populasi memiliki parameter, 
yakni besaran terukur yang menunjukkan ciri dari populasi itu. Parameter 
suatu populasi tertentu adalah tetap nilainya, apabila nilainya berubah 
maka berubah pula populasinya (Nurul Zuriah, 2006:116). 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
populasi adalah seluruh data/subyek yang mempunyai karakteristik 
tertentu yang akan dipelajari oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa SMP N 3 Cilacap yang berlatar belakang orang tua bercerai. 





Sampel merupakan bagian dari populasi (Nurul Zuriah, 2006:116). 
Sependapat dengan hal tersebut Sugiyono (2011:117) menyatakan bahwa 
sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi tersebut. Sampel yang diambil dari populasi 
harus betul-betul representatif (mewakili). Teknik dalam pemilihan 
sampel dalam peneltiian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu 
peneliti menentukan sampel dengan ciri dan khas dari subyek yang akan 
diteliti. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dihitung menggunakan 
tabel penentuan jumlah sampel dari populasi yang dikembangkan Isaac 
dan Michael dengan tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10% (Sugiyono, 
2011:126). Pada penelitian ini menggunakan tingkat kesalahan 5% 
sehingga sampel yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap 
populasi. Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu 38 siswa, angka 
tersebut tidak terdapat dalam tabel sehingga peneliti melakukan 
pembulatan menjadi jumlah populasi 40 siswa. 
Berdasarkan tabel tersebut, pada populasi sejumlah 40 maka 
didapatkan sampel sejumlah 36 siswa.  Sampel pada penelitian ini adalah 




E. Definisi Operasional 
1. Resiliensi 
Resiliensi adalah kemampuan individu untuk mengatasi dan 
meningkatkan diri dari keterpurukan dengan merespon secara sehat dan 
produktif untuk memperbaiki diri sehingga mampu untuk menghadapi dan 
mengatasi tekanan hidup sehari-hari. Ukuran resiliensi dapat dilihat 
berdasarkan aspek-aspek dari pembentuk kemampuan resiliensi :yaitu 
regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan 
menganalisis masalah, empati, efikasi diri, dan pencapaian. Tingkat 
resiliensi dapat dilihat dari skor total yang di peroleh pada skala resiliensi.  
2. Harga Diri 
Harga Diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri yang 
diekspresikan dalam sikap terhadap dirinya sebagai individu yang 
memiliki rasa percaya diri serta mampu berhasil dan berguna. Ukuran 
harga diri dapat dilihat berdasarkan aspek-aspek dari harga diri yang 
meliputi kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan. Tingkat harga 
diri dapat dillihat dari skor total yang diperoleh pada skala harga diri. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode angket atau kuisioner dengan model skala. Skala adalah seperangkat 
nilai angka yang ditetapkan kepada subjek, objek atau tingkah laku dengan 
tujuan mengukur sifat (Nurul Zuriah, 2006:188).  
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Penelitian ini menggunakan skala yang merujuk pada bentuk skala 
Likert dengan lima pilihan jawaban. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala dengan lima pilihan jawaban mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif. Pada penelitian ini menggunakan pilihan 
jawaban berupa kata-kata Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), 
Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS). 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data (Nurul Zuriah, 2006:168). Dalam penelitian ini 
instrumen yang digunakan yaitu skala resiliensi dan skala harga diri. Pada 
setiap skala memiliki dua item favourabel dan unfavourabel. 
Jawaban setiap kuesioner dalam skala dengan lima pilihan jawaban 
untuk setiap butir pernyataan dapat dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1. Skor Skala Resiliensi dan Harga Diri 
 SS S R TS STS 
Favourable (+) 5 4 3 2 1 
Unfavourable (-) 1 2 3 4 5 
 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010:178) secara umum penyusunan 
instrumen pengumpul data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel yang ada di dalam 




2. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel 
3. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel 
4. Menderetkan descriptor dari setiap indicator 
5. Merumuskan setiap descriptor menjadi butir-butir instrument 
6. Melengkapi instrumen dengan (pedoman atau instruksi) dan kata 
pengantar 
Agar lebih memudahkan dalam penyusunan instrumen maka perlu 
digunakan kisi-kisi instrument yang akan dijabarkan sebagai berikut : 
1. Skala Resiliensi 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya resiliensi. 
Skala ini terdiri dari item-item yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
pembentuk resiliensi yang dijelaskan dalam definisi operasional yang 
terdiri dari regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan 
menganalisis masalah, empati, efikasi diri dan pencapaian. 


















        Tabel 2. Kisi-kisi Skala Resiliensi 
Aspek Indikator Nomor item 
Regulasi 
Emosi 





Mampu mengendalikan diri 
dari keinginan negatif untuk 
mendapatkan hasil yang baik 
11,12,13,14,15,16,17,18 









Empati Mampu memahami perasaan 
dan pikiran orang lain 
43,44,45,46,47,48,49,50,51 
52,53,54,55,56,57,58 
Efikasi Mampu menghadapi dan 




Pencapaian Mampu mengambil nilai 




Jumlah 84 butir 
 
 
Pilihan jawaban instrument terdiri dari lima poin yang meliputi: 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Butir pada tiap item selanjutnya dibagi 
menjadi dua macam yaitu item favourable yang menunjukkan untuk 
tingkat resiliensi tinggi dan item unfavourable yang menunjukkan tingkat 
resiliensi lemah. Skoring pada item favourable bergerak dari 5 sebagai 
item dengan nilai tertinggi hingga 1 sebagai nilai terendah. Sebaliknya 
pada item unfavourable nilai bergerak dari nilai 1 hingga nilai 5. 
Penjabaran skoring diatas dapat dilihat pada tebel dibawah ini.  






     Tabel 3. Penilaian Skala Resiliensi 
Pilihan Jawaban Skor 
Favourable / + Unfavourable / - 
Sangat Sesuai 5 1 
Sesuai 4 2 
Ragu-ragu 3 3 
Tidak Sesuai 2 4 
Sangat Tidak Sesuai 1 5 
 
2. Skala Harga Diri 
Skala ini bertujuan untuk mengetahui tinggi rendahnya harga diri. 
Skala ini terdiri dari item-item yang disusun berdasarkan aspek-aspek 
harga diri yang dijelaskan dalam definisi operasional yang terdiri dari 
kekuatan, keberartian, kebajikan, kemampuan. 
        Tabel 4. Kisi-kisi Skala Harga Diri 
Aspek Indikator Nomor item 
Kekuatan 1 .Dapat mempengaruhi dan 
mengontrol orang lain 
2. Dapat mempengaruhi dan 




Keberartian 1. Mampu mengungkapkan 
perhatian kepada orang 
lain 
2. Mampu mengungkapkan 





Kebajikan Bersikap dan berperilaku 




Kemampuan Mampu mencapai 
keberhasilan dan 
berpenampilan sesuai dengan 
usia atau dengan sewajarnya 
51,52,53,54,55,56,57,58,59 
60,61,62,63,64 




Pilihan jawaban instrument terdiri dari lima poin yang meliputi: 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Ragu-ragu (R), Tidak Sesuai (TS), dan 
Sangat Tidak Sesuai (STS). Butir pada tiap item selanjutnya dibagi 
menjadi dua macam yaitu item favourable yang menunjukkan untuk 
tingkat harga diri tinggi dan item unfavourable yang menunjukkan tingkat 
harga diri lemah. Skoring pada item favourable bergerak dari 5 sebagai 
item dengan nilai tertinggi hingga 1 sebagai nilai terendah. Sebaliknya 
pada item unfavourable nilai bergerak dari nilai 1 hingga nilai 5. 
Penjabaran skoring diatas dapat dilihat pada tebel dibawah ini.  
       Tabel 5. Penilaian Skala Harga Diri 
Pilihan Jawaban Skor 
Favourable / + Unfavourable / - 
Sangat Sesuai 5 1 
Sesuai 4 2 
Ragu-ragu 3 3 
Tidak Sesuai 2 4 
Sangat Tidak Sesuai 1 5 
 
H. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi, 
sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah ( 
Suharsimi Arikunto, 2010:211). Valid berarti instrumen tersebut dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan 
menggunakan instrume yang valid dalam pengumpulan data maka diharapkan 
hasil penelitian akan menjadi valid (Sugiyono, 2011:173). 
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Untuk mengetahui validitas instrumen dalam penelitian ini 
menggunakan pengujian validitas konstruksi (construct validity) dan validitas 
korelasi item total menggunakan bantuan SPSS 16. Untuk menguji validitas 
konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli. Ahli diminta untuk 
memberikan pendapat tentang instrumen yang telah disusun, dengan adanya 
pendapat tersebut maka ahli dapat memberi keputusan: instrumen dapat 
digunakan tanpa ada perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total 
(Sugiyono, 2011: 172). Adapun yang menjadi ahli dalam penelitian ini adalah 
Diana Septi Purnama, M.Pd, Ph.D yaitu dosen jurusan Psikologi Pendidikan 
dan Bimbingan. Hasil kisi-kisi terdapat perbaikan diantaranya memperbaiki 
kata yang masih belum jelas maksudnya, disesuaikan dengan deskriptornya 
dan kata yang kurang sesuai dengan indikator. 
Uji validitas item pada penelitian ini menggunakan teknik koefisien 
korelasi item total atau indeks daya beda item (Saifuddin Azwar, 2016:162). 
Apabila koefisien korelasinya mendekati 0, berarti fungsi item tidak cocok 
dengan fungsi ukur tes dan daya beda dapat dikatakan tidak baik. Batas 
minimal koefisien korelasi item total yaitu sebesar 0,30. Adapun hasil uji 
coba disajikan dalam tabel berikut : 
a. Skala Resiliensi 
Skala Resiliensi dalam penelitian ini terdiri dari 84 pernyataan. 
Skala di uji cobakan terhadap 20 responden yang berbeda dengan 
sampel penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas menghasilkan 8 item 
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gugur, yaitu item nomor 1,7,9,14,39,45,54,82. Terdapat 76 item soal 
yang dapat digunakan. 
b. Skala Harga Diri 
Skala harga diri dalam penelitian ini terdiri dari 64 pernyataan. Skala 
di uji cobakan terhadap 20 responden yang berbeda dengan sampel 
penelitian. Berdasarkan hasil uji validitas menghasilkan 12 item gugur, 
yaitu item nomor 4, 8, 10, 11 12, 17, 21, 41, 43, 47, 56, 58.  Terdapat 
52 item soal yang dapat digunakan. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 
pengukuran dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Nurul Zuriah, 2006:192). 
Apabila suatu alat pengukur dipakai dua kali atau lebih untuk mengukur 
gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relaitf konsisten, maka 
alat pengukur tersebut dikatakan reliabel. Rumus alpha digunakan untuk 
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya pada 
angket atau soal bentuk uraian (Suharsimi Arikunto, 2010:239). Suatu 
instrument dikatakan mempunyai reliabilitas jika koefisien alpha cronbach 
lebih besar atau sama dengan 0,70 (Wells dan Wollack dalam Saifuddin 
Azwar, 2016:98). Reliabilitas butir item diuji dengan melihat koefisien Alpha 





Hasil uji reliabilitas skala resiliensi disajikan pada tabel dibawah ini. 
Tabel 6. Reliabilitas Skala 
Resiliensi 
Cronbach's Alpha N of Items 
.970 84 
 
Alpha Cronbach’s pada skala resiliensi sebesar 0,97 lebih besar dari 0,7 
maka dikatakan reliabel. 
Hasil uji reliabilitas skala harga diri disajikan pada tabel berikut : 
Tabel 7. Reliabilitas Skala Harga Diri 
Cronbach's Alpha N of Items 
.934 64 
 
Alpha Cronbach’s pada skala harga diri sebesar 0,934 lebih besar dari 
0,7 maka dikatakan reliabel. 
I. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah 
data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul (Nurul Zuriah, 
2006:207). Data yang diperoleh dari seluruh responden akan dikumpulkan 
kemudian dilakukan  analisis  data  terhadap  semua  data . Data yang telah 
terkumpul akan di analisis menggunakan bantuan analisis statistik dengan 
program SPSS for windows versi 16. Hasil dalam analisis data penelitian ini 
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mencakup seluruh kegiatan, menganalisis hasil kuantitatif dengan menarik 
kesimpulan dari seluruh data yang telah terkumpul. 
Penentuan kategori pada tiap-tiap variabel perlu dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh resiliensi terhadap harga diri siswa. Langkah-langkah 
pengkategorian tiap-tiap variabel sebagai berikut (Saifuddin Azwar, 
2016:147-150): 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 5x jumlah item 
Skor terendah = 1x jumlah item 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi-skor terendah) 
3. Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi-skor terendah) 
Hasil penghitungan tersebut digunakan untuk menentukan kategorisasi 
pada tiap-tiap variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai berikut : 
Kategori tinggi : µ + 0,5 α < X ≤ µ + 1,5 α   
Kategori sedang : µ  – 0,5 α < X ≤ µ + 0,5 α 
Kategori rendah : µ – 1,5 α < X  <  – 0,5 α 
Keterangan : 
X = jumlah skor nilai tes 
µ = mean ideal 
σ = standar deviasi 
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Teknik analisis statistik inferensial pada penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab hipotesis penelitian. Data terlebih dahulu harus melalui uji syarat 
penelitian yaitu uji normalitas dan linearitas. 
1. Uji Persyaratan Analisis 
Uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 
Perhitungan dalam analisis ini menggunakan bantuan SPSS for windows 
versi 16. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas sampel dimaksudkan untuk menguji normal 
tidaknya sampel (Nurul Zuriah, 2006:201). Data yang berdistribusi 
normal maka dapat digunakan untuk pengujian statistik, sebaliknya jika 
data tidak berdistribusi normal maka data tidak dapat digunakan untuk 
pengujian statistik. Teknik yang digunakan untuk menguji normalitas 
yaitu teknik one sample Kolmogorov smirnov dengan bantuan SPSS. 
Data dikatakan normal jika signifikasinya atau p > 0,05 (lebih besar dari 
0,05. 
b. Uji linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen dan variabel dependen berbentuk linier atau tidak. 
Kriteria yang digunakan yaitu jika signifikansi lebih besar dari 0,05 
maka data tersebut dikatakan linier ( p > 0,05). 
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2. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis 
sederhana. Penelitian ini memiliki dua variabel utama sehingga 
menggunakan analisis regresi sederhana untuk menguji hipotesis. 
S.Margono dalam Nurul Zuriah (2006:214) menyatakan bahwa regresi 
liner sederhana memperkirakan satu variabel terikat berdasarkan satu 
variabel bebas. Persamaan matematis untuk regresi linier sederhana 
sebagai berikut : 
Y = a + b(X)         (Nurul Zuriah, 2006:214) 
Keterangan : 
Y = Variabel terikat 
X = Variabel bebas 
a = Konstanta regresi 
b = Koefisien regresi 
 
Untuk menganalisis data dan mengetahui pengaruh perceraian orang 
tua terhadap tingkat resiliensi siswa menggunakan bantuan SPSS for 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi SMP N 3 Cilacap 
SMP N 3 Cilacap terletak di Jl. Jend Sudirman No.109, Kelurahan 
Tambakreja, Kecamatan Cilacap Selatan, Kabupaten Cilacap, Provinsi 
Jawa Tengah. Sekolah  ini merupakan sekolah menengah pertama negeri 
dengan akreditasi A. Informasi lain tentang SMP N 3 Cilacap adalah 
sebagai berikut : 
Identitas Sekolah 
Nama Sekolah :SMP N 3 Cilacap 
Alamat  :Jl. Jend Sudirman No.109 
Akreditasi  :A 
Tahun Berdiri :1979 
Visi dan Misi  
Visi:  
Terwujudnya peserta didik yang beriman, unggul dalam mutu, berakhlak 
mulia, dan berwawasan lingkungan. 
Misi: 
1) Menanamkan keimanan dan ketakwaan melalui pengamalan ajaran 
agama 
2) Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan 
3) Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, ketrampilan dan 
seni berdasarkan minat, bakat dan profesi peserta didik 
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4) Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan, 
kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan 
berkesinambungan 
5) Menjalin kerjasama yang harmonis antar warga sekolah, masyarakat 
dan lembaga lain yang terkait 
6) Mewujudkan budaya dan lingkungan sekolah yang kondusif 
7) Meuwujudkan upaya pengendalian penanaman, pengendalian 
kerusakan, dan pelestarian lingkungan sekolah 
SMP N 3 Cilacap memiliki potensi sebagai berikut: terdapat 51 
orang guru di SMP N 3 Cilacap yang terdiri dari 41 guru PNS dan 10 orang 
GTT. Guru yang mengajar di kelas juga merangkap sebagai Pembina 
dalam ekstrakurikuler sesuai dengan keahliannya masing-masing serta 
jabatan struktural lainnya. Sejumlah guru telah mendapatkan sertifikasi. 
Semua guru merupakan lulusan S1 dan 5 diantaranya lulusan S2 dengan 
sebagian besar lulusan sarjana pendidikan. Bimbingan dan Konseling 
(BK) sejumlah 3orang. Adapun potensi kuantitas siswa SMP N 3 Cilacap 
pada kelas X-XII adalah ± 34 siswa per kelas. Siswa berpakaian rapi dan 
sopan serta aktif dalam kegiatan pembelajaran dan kegiatan 
ekstrakurikuler.  
SMP N 3 Cilacap menerapkan satu kurikulum yaitu Kurikulum 2013 
bagi semua siswa. Dilihat dari struktur organisasi sekolah, kepala sekolah 
SMP N 3 Cilacap dijabat oleh Stefanus Rakhmad Budiharsa S.Pd, M.M. 
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Hasil analisis statistik antara variabel resiliensi dan harga diri siswa 
dapat dilihat pada Tabel 8 sebagai berikut: 




Resilensi 76 Skor Maksimal 348 
Skor Minimal 228 
Mean (µ) 278,78 
Standar Deviasi (α) 21,95 
Harga Diri 52 Skor Maksimal 241 
Skor Minimal 170 
Mean (µ) 204,47 
Standar Deviasi (α) 14,07 
 
2. Deskripsi Data Resiliensi 
Peneliti mengidentifikasi resiliensi dalam penelitian ini 
menggunakan skala resiliensi. Berdasarkan tabel 8 di atas dapat dikatakan 
bahwa skor mean skala resiliensi berada pada kategori tinggi. Data yang 
diperoleh selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penyusunan 
kategorisasi dan dikelompokan berdasarkan tiga kategori yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Distribusi frekuensi akan dijelaskan pada Tabel 9 
sebagai berikut: 
 Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Resiliensi 
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi 278,67 – 380,00 19 52,78 
Sedang 177,33 – 278,66 17 47,22 
Rendah 76,00 – 177,32 0 0,00 




Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa mayoritas resiliensi pada 
siswa korban perceraian orang tua kelas VIII SMP N 3 Cilacap berada pada 
kategori tinggi. Berikut sebaran data kategori resiliensi yang disajikan 
pada diagram Gambar 3 sebagai berikut: 
 
                                     Gambar 3. Sebaran Data Variabel Resiliensi 
 
3. Deskripsi Data Tingkat Harga Diri 
Tingkat harga diri pada siswa korban perceraian orang 
tuadiidentifikasi menggunakan skala harga diri. Berdasarkan tabel 8 dapat 
dikatakan bahwa skor mean skala harga diri pada kategori tinggi. Data 
yang diperoleh selanjutnya akan digunakan sebagai dasar penyusunan 
kategorisasi, dan dikelompokan berdasarkan tiga kategori yaitu  tinggi, 
sedang, dan  rendah. Distribusi frekuensi data harga diri siswa akan 
disajikan pada tabel dibawah ini: 














   Tabel 10. Distribusi Frekuensi Harga Diri 
Kategori Rentan Skor Frekuensi Persentase 
Tinggi 190,67 – 260,00 33 91,67 
Sedang 121,33 – 190,67 3 8,33 
Rendah  52,00 – 121,33 0 0,00 
Jumlah 36 100 
 
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas tingkat harga diri siswa korban 
perceraian orangtua kelas VIII SMP  Negeri 3 Cilacap berada pada 
kategori tinggi. Berikut sebaran data masing-masing kategori yang 
disajikan pada gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Sebaran Data Variabel Harga Diri 
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum melakukan analisis data untuk menguji hipotesis, terlebih 
dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. Uji prasyarat analisis yang 











ini menggunakan bantuan computer dengan program SPSS for windows versi 
16.0 dengan hasil sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data setiap 
variabel yang akan dianalisis terdistribusi secara normal atau tidak. 
Untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data dapat diketahui dari 
taraf signifikasinya. Apabila nilai signifkasi > 0,05 maka data 
terdistribusi normal. Sebaliknya apabila nilai signifikasi < 0,05 maka 
data terdistribusi tidak normal. Pengujian normalitas pada penelitian ini 
menggunakan perhitungan model Kolmogorov-Smirnov dengan 
bantuan software SPSS For Windows versi 16.0. Hasil uji normalitas 
dari masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel 11 berikut ini : 
Tabel 11. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 












Kolmogorov-Smirnov Z .601 
Asymp. Sig. (2-tailed) .863 
a. Test distribution is Normal.  
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi 
yang diperoleh dari hasil uji normalitas sebesar 0,863 pada skala 
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resiliensi dan harga diri sehingga dapat dikatakan berdistribusi secara 
normal, karena masing-masing variabel menujukkan nilai signifikasi > 









Gambar 5. GrafikP-P Plot Normalitas  
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
variabel bebas dan  variabel  terikat  berada  pada  garis  linear  atau  
tidak.  Kaidah  yang  digunakan adalah  apabila  nilai  signifikasi  >  
0,05  maka  hubungan  antara  keduanya  adalah linear dan sebaliknya 
apabila  nilai  signifikasi < 0,05 maka hubungan  antara keduanya tidak 
linear. Perhitungan dilakukan dengan bantuan SPSS For Windows versi 







Tabel 12. Hasil Uji Linieritas. 
ANOVA Table 
   Sum of 






(Combined) 6725.472 29 231.913 6.975 .011 
Linearity 4923.202 1 4923.202 148.066 .000 
Deviation from 
Linearity 
1802.271 28 64.367 1.936 .209 
Within Groups 199.500 6 33.250   
Total 6924.972 35    
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikasi  
yang diperoleh dari hasil uji linieritas sebesar 0,209 pada skala  tingkat 
resiliensi dan pada skala tingkat harga diri. Dapat dikatakan terdapat 
hubungan yang linier antara masing masing variabel, dikarenakan nilai 
signifikasi yang diperoleh > 0,05. 
2.  Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang 
masih bersifat praduga. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui 
bahwa hipotesis penelitian diterima atau ditolak. Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian ini yaitu adanya pengaruh yang signifikan tingkat 
resiliensi terhadap tingkat harga diri pada siswa korban perceraian 
orangtua kelas VIII SMP Negeri 3 Cilacap.  
Analisis data dilakukan untuk mengetahui pengaruh  tingkat 
resiliensi terhadap tingkat harga diri siswa korban perceraian orangtua,  
yaitu dengan menggunakan analisis regresi sederhana. Nurul Zuriah 
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(2006: 214)  menyatakan bahwa regresi liner sederhana memperkirakan 
satu variable terikat berdasarkan satu variabel bebas. Analisis regresi 
sederhana pada penelitian ini menggunakan persamaan rumus: 
Y = a + b (X) 
Keterangan : 
 
Y : Variabel terikat 
X : Variabel bebas 
a : Konstanta regresi 
b : Koefisien regresi 
 
Untuk  mempermudah  analisis  data,  maka  analisis  dilakukan 
dengan bantuan SPSS For Windows versi 16.0. Hasil  analisis regresi dapat 
disajikan pada Tabel 13 sebagai berikut:  






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53.829 16.523  3.258 .003 
X .540 .059 .843 9.144 .000 
a. Dependent Variable: Y     
 
Berdasarkan  tabel  di  atas  diperoleh  nilai  signifikasi  sebesar  
0,000,  dapat diartikan  bahwa  terdapat  pengaruh  yang  signifikan 
resiliensi  terhadap tingkat harga diri.  Pembuktian  untuk  hipotesis  
tersebut dapat  dilihat  dari  nilai  signifikansi  yang  lebih  kecil  dari  pada  
nilai  probabilitas 0,000<  0,05.  Maka  dari  itu  dapat  disimpulkan  bahwa  
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adanya  pengaruh  yang signifikan  antara  resiliensi terhadap tingkat harga 
diri siswa korban perceraian orangtua kelas VIII SMP Negeri 3 Cilacap. 
Selanjutnya  dilakukan pengukuran untuk  mengukur  besarnya  
sumbangan  efektif variabel resiliensi  (independent) terhadap variabel  
harga diri (dependent).  Besarnya  sumbangan  efektif   resiliensi terhadap 
harga diri dapat dilihat pada Tabel 14 sebagai berikut: 
Tabel 14. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model REGULER R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .843a .711 .702 7.673 
a. Predictors: (Constant), X  
   
Dari tabel tersebut diperoleh koefisien determinasi 0,711. Artinya 
pengaruh variabel resiliensi dengan harga diri adalah  71,1%, sedangkan 
sisanya  sebesar  28,9%  dipengaruhi  oleh  variabel  lain. Dengan  
demikian dapat disimpulkan bahwa resiliensi mempengaruhi tingkat harga 
diri siswa sebesar 71,1%. Sedangkan sisanya 28,9% dipengaruhi oleh 
faktor lain selain harga diri. 
C. Pembahasan 
Resiliensi siswa korban perceraian berdasarkan hasil penelitian dari 
total responden 36 siswa tidak ada siswa yang memiliki tingkat resiliensi 
rendah sedangkan 17 siswa dalam kategori sedang dan 19 siswa berada dalam 
tingkat resiliensi tinggi. Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat diketahui 
bahwa tingkat resiliensi siswa korban perceraian orang tua kelas VIII SMP 
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Negeri 3 Cilacap mayoritas berada pada kategori tinggi. Tingkat resiliensi 
siswa korban perceraian orang tua kelas VIII SMP Negeri 3 Cilacap baik 
didukung dengan tidak adanya siswa yang memiliki tingkat resiliensi rendah. 
Resiliensi menurut Reivich dan Shatte (2002 : 36-46) mempunyai tujuh 
aspek yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimisme, kemampuan 
menganalisis masalah, empati, efikasi diri. Ketujuh aspek tersebut terjabar 
menjadi tujuh puluh enam item soal pada skala resiliensi. Hasil data 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa banyak memilih item soal dengan 
pernyataan “saya percaya kebaikan yang saya lakukan akan mendapatkan 
hasil yang baik di masa depan”. Pernyataan pada item tersebut mengarah pada 
indikator individu yang resilien yaitu pada aspek optimisme.  
Sikap optimisme pada siswa tercermin pada beberapa perilaku 
kesehariannya seperti siswa percaya akan kemampuan dirinya. Penumbuhan 
sikap optimis pada siswa didorong oleh pembiasaan yang dilakukan sekolah 
seperti penanaman moral yang baik dengan kegiatan rutin membaca doa dan 
mengaji bersama sebelum memulai pelajaran dan kegiatan literasi. 
Pembiasaan doa dan mengaji bersama di pagi hari mendorong siswa lebih 
berfikir optimis dalam hal spiritual sehingga siswa mampu memandang 
sesuatu dari sisi positif. 
Pada penelitian ini juga diperoleh data tingkat harga diri tiga puluh 
enam siswa yang terbagi menjadi dua kategori yaitu tiga puluh tiga siswa pada 
kategori tinggi, tiga siswa pada kategori sedang, dan tidak ada siswa yang 
berada pada kategori rendah. Dapat disimpulkan bahwa dari data yang 
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diperoleh mayoritas siswa korban perceraian orang tua kelas VIII SMP 
Negeri 3 Cilacap berada dalam kategori tinggi. 
Menurut Coopersmith (1967:5) harga diri ditinjau dari empat aspek 
yaitu kekuatan, keberartian, kebajikan, kemampuan. Keempat aspek tersebut 
dijabarkan menjadi lima puluh dua item soal pada skala harga diri. Hasil data 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memilih item dengan pernyataan “saya 
tetap mencintai kedua orang tua saya meskipun mereka telah bercerai”. 
Pernyataan pada item tersebut mengarah pada indikator individu yang 
memiliki harga diri yang baik yaitu pada aspek keberartian. Aspek 
keberartian ditandai dengan adanya sikap perhatian, peduli dan ungkapan 
kasih sayang. Penumbuhan sikap keberartian diwujudkan dengan kegiatan 
rutin dari sekolah untuk mendorong agar siswa peduli dan perhatian terhadap 
lingkungan di sekitarnya khususnya di lingkungan kelas seperti menghias 
kelas, menjaga keindahan dan kenyamanan kelas, merawat dan menjaga alat 
tulis yang menunjang kegiatan pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji regresi linier 
sederhana, diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai 
tersebut kurang dari 0,05 atau p < 0,05 yang artinya bahwa tingkat resiliensi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat harga diri siswa. 
Hal itu sejalan dengan teori yang diungkapkan Henderson dan Milestein 
(Desmita, 2014:203) karakteristik individu resilien salah satunya yaitu 
memiliki harga diri dan percaya diri. Siswa yang resilien akan memiliki 
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kemampuan bersosialisasi yang baik dengan lingkungan, percaya diri, harga 
diri, terus memperbaiki diri, optimis terhadap masa depan, menyadari 
kesalahan yang telah diperbuat dan dapat mempertimbangkan baik buruk hal 
yang akan dilakukannya. Sependapat dengan Henderson dan Milestein, 
Wollins (Desmita, 2014:202-203) menyebutkan karakteristik individu yang 
resilien salah satunya yaitu memiliki relationship yang terlihat dari upaya 
individu dalam menjalin hubungan dengan orang lain. Individu yang dapat 
menjalin hubungan baik dengan orang lain akan dapat mengungkapkan 
perhatian dan kasih sayang dengan baik juga. Hal ini sejalan dengan salah 
satu aspek harga diri yaitu keberartian. 
Branden (1994: 6) menyebutkan ciri-ciri individu yang memiliki harga 
diri tinggi salah satunya yaitu mampu menanggulangi kesengsaraan dan 
kemalangan hidup, lebih tabah dan ulet, lebih mampu melawan suatu 
kekalahan, kegagalan dan keputusasaan. Dalam hal ini siswa mampu 
menghadapi dengan tabah perceraian orangtua yang dapat membuat putus 
asa. Kemampuan untuk menanggulangi tersebut terbentuk dari kemampuan 
dalam menganalisis masalah yang tercermin dalam kemampuan resiliensi. 
Menurut Reivich dan Shatte (2002: 41) individu yang resilien mempunyai 
fleksibilitas dan kemampuan mengidentifikasi penyebab masalah yang 
dihadapi secara signifikan. 
Dari observasi lapangan ditemukan beberapa bahwa masalah 
perceraian orang tua merupakan salah satu masalah yang memberikan 
dampak besar bagi anak sebagai korban perceraian. Menurut Enung Fatimah 
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(2010: 96) dampak perceraian orang tua terhadap anak antara lain kurang 
adanya saling pengertian, kurang mampu menyesuaikan diri dengan tuntutan 
orang tua dan saudara, kurang mampu berkomunikasi secara sehat, kurang 
mampu mandiri, kurang mampu memberi dan menerima sesama saudara, 
kurang mampu bekerja sama dan kurang mampu mengadakan hubungan yang 
baik. Dari hasil wawancara diperoleh beberapa dampak dialami oleh siswa 
dalam penelitian ini diantaranya terdapat beberapa siswa yang kurang mampu 
berkomunikasi dengan tutur kata dan perilaku yang sopan terhadap guru 
maupun karyawan di sekolah. 
Dampak perceraian orang tua tersebut dapat mempengaruhi tugas 
perkembangan remaja.  Salah satu tugas perkembangan remaja menurut 
Wiliam Kay (Yudrik Jahja, 2011: 238) diantaranya adalah mencapai 
kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang mempunyai 
otoritas, menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap 
kemampuan dirinya serta mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri 
kekanak-kanakan.  
Tugas perkembangan remaja menurut Havighurst dalam Syamsu Yusuf 
(2006: 65) apabila berhasil dituntaskan akan membawa kebahagiaan dan 
kesuksesan dalam menentukan tugas berikutnya sementara apabila gagal 
maka akan menyebabkan ketidakbahagiaan pada diri individu yang 
bersangkutan, menimbulkan penolakan masyarakat, dan kesulitan-kesulitan 
dalam menuntaskan tugas-tugas berikutnya. Hal itu menyebabkan remaja 
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harus mampu untuk menyelesaikan tugas perkembangannya agar 
perkembangan selanjutnya tidak terhambat. 
Pada penelitian ini dampak perceraian orangtua tidak berpengaruh 
besar sehingga tidak menghambat tugas perkembangan siswa, hal ini 
diungkapkan oleh guru BK bahwa hanya ada beberapa siswa saja yang 
terlihat mencerminkan perilaku yang negatif seperti menjadi cuek terhadap 
lingkungan serta menjadikurang sopan pada guru di sekolah. Hal itu 
menguatkan bahwa tingkat resiliensi serta harga diri siswa korban perceraian 
orang tua berada dalam tingkat yang baik. 
Tingkat resiliensi serta tingkat harga diri siswa korban perceraian orang 
tua kelas VIII SMP Negeri 3 Cilacap yang berada dalam mayoritas tingkat 
tinggi harus dapat dipertahankan. Hal itu menunjukkan bahwa siswa 
setidaknya mampu menyelesaikan tugas perkembangannya yaitu dalam 
menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuan 
dirinya serta mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri kekanak-
kanakan. Penerimaan dan kemampuan diri tersebut salah satunya dalam 
masalah perceraian orangtua yang dihadapi. Dalam hal ini peran guru BK dan 
konselor diperlukan sebagai tenaga ahli yang bisa membantu 
mempertahankan tingkat resiliensi serta harga diri siswa korban perceraian 





D. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu terdapat beberapa deskriptor pada 
skala resiliensi yang masih memiliki dua arti. Sebagai contoh pada kalimat 
dalam deskiptor skala resiliensi “dapat memposisikan emosi dan perilakunya 
dengan baik meski dalam kondisi sulit”. Deskriptor yang bukan merupakan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari variabel resiliensi dan 
harga diri siswa sebesar 71,1%. Dapat diartikan tingkat resiliensi 
memprediksikan tingkat harga diri sebesar 71,1%. Semakin tinggi resiliensi 
siswa maka harga diri siswa akan tinggi juga Hal ini dikarenakan beberapa 
hal, yaitu : 
1. Siswa memiliki sikap optimis tinggi yang terbentuk melalui 
pembiasaan penanaman moral oleh sekolah, hal tersebut 
menunjukkan bahwa resiliensi siswa berada pada kategori tinggi. 
2. Siswa memiliki sikap perhatian dan kasih sayang yang tinggi, hal 
tersebut menunjukkan bahwa sikap harga diri siswa berada pada 
kategori tinggi. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru BK  
Guru BK dapat meningkatkan layanan bimbingan pribadi maupun 
bimbingan sosial untuk dapat mempertahankan serta meningkatkan tingkat 
resiliensi serta harga diri siswa. Kemampuan resiliensi serta harga diri 
96 
 
siswa akan dapat menurun seiring dengan lingkungan yang tidak 
mendukung potensi individu tersebut. 
2. Bagi siswa SMP 
Untuk dapat mempertahankan tingkat resiliensi dan harga diri yang 
dimiliki dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif di 
lingkungan sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Kegiatan positif 
tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk mengisi waktu luang sehingga 
waktu yang dimiliki akan lebih bermanfaat.  
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Peneliti selanjutnya dapat menyusun deskriptor pada instrumen penelitian 
dengan memperhatikan setiap indikatornya apakah termasuk dalam suatu 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Skala Resiliensi 
NO Aspek Indikator Deskriptor 
No Item Total 







tidak mudah terbawa emosi 
dalam situasi apapun 
1,3,5 
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dapat memposisikan emosi 
dan perilakunya dengan 
baik meski dalam kondisi 
sulit 
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senang dengan hal yang 
baru terjadi 
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masalah yang pernah terjadi 
dapat dijadikan pengalaman 
77, 79 78, 80 
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mampu menemukan makna 



















Lampiran 2. Kisi-kisi Skala Harga Diri 
No Variabel Aspek Indikator 
No Item Total 
Item (+) (-) 
1. Harga Diri Power 
(Kekuatan) 
Dapat mempengaruhi 
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Lampiran 3. Skala Uji Coba Instrumen 
INSTRUMEN PENELITIAN 
SKALA RESILIENSI DAN SKALA HARGA DIRI 
A. PENGANTAR 
Dalam  rangka  penyelesaian  tugas  akhir  skripsi  maka  dilakukan  
penelitian yang berjudul “Pengaruh Resiliensi terhadap Harga Diri Siswa 
Korban Perceraiana Orangtua di Kelas 8 SMP N 3 Cilacap”. Sehubungan 
dengan hal itu, maka diperlukan data penelitian dan saya bermaksud 
membagikan angket resiliensi. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data 
mengenai resiliensi siswa yang berlatar belakang orang tua bercerai. Resiliensi 
yaitu kemampuan individu untuk mengatasi dan meningkatkan diri dari 
keterpurukan dengan merespon secara sehat dan produktif untuk memperbaiki 
diri sehingga mampu untuk menghadapi dan mengatasi tekanan hidup sehari-
hari. Data yang didapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan 
konseling serta dapat mengetahui tingkat resiliensi siswa dengan berlatar 
belakang orang tua bercerai. 
Disela-sela kesibukan  belajar anda,  saya meminta bantuan 
kesediaan  anda untuk  mengisi  angket  resiliensi  yang  akan  saya  sampaikan  
berikut  ini. Angket ini bukanlah suatu tes yang akan mempengaruhi nilai 
raport para siswa sekalian. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang peneliti 
peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, 
saya mengucapkan terima kasih. Diharapkan dengan penelitian yang 
dilakukan dapat memberikan arti penting bagi pendidikan. 
 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 




C. PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1.   Sebelum mengerjakan berdoalah terlebih dahulu. 
 
2.   Tulis data diri pada tempat yang disediakan. 
 
3.   Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan di bawah. 
 
4.   Beri tanda Checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban 
yang tersedia sesuai dengan kondisi anda. 
5.   Anda diminta untuk mengemukaan pendapat anda mengenai 
resiliensi siswa terhadap perceraian orang tua. Dengan pilihan 
item jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
Contoh pengisian : 
Angket Resiliensi 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya tidak bisa menerima kenyataan  
bahwa orang tua saya bercerai 
          √ 
 
 
6.   Setiap pernyataan tidak boleh ada jawaban yang kosong. 
 
7.   Setelah selesai mengerjakan, harap segera dikembalikan 
SKALA RESILIENSI 
 No                            Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya tetap tenang ketika menghadapi perceraian 
orang tua saya 
     
2 Saya terbawa emosi ketika menghadapi perceraian 
orang tua saya 
     
3 Saya dapat menerima dengan baik perceraian 
orang tua walau sulit 
     
4 Saya tidak bisa menerima kenyataan bahwa orang 
tua saya bercerai 
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5 Saya dapat menjaga emosi ketika teman 
membicarakan tentang perceraian orang tua saya 
     
6 Saya marah jika ada teman yang membicarakan 
tentang  perceraian orang tua saya 
     
7 Saya dapat mengendalikan emosi ketika orang 
lain menyalahkan saya atas perceraian orang tua 
saya 
     
8 Saya merasa emosi jika disalahkan orang lain atas 
perceraian yang terjadi pada orang tua saya 
     
  9 Saya dapat mengikuti pelajaran di sekolah dengan 
baik meskipun orang tua saya telah bercerai 
     
 10 Perceraian orang tua mengganggu konsentrasi 
belajar saya di sekolah 
     
 11 Lebih penting mengerjakan tugas sekolah 
daripada hanya bermain-main saja 
     
 12 Saya lebih suka bermain dengan teman daripada 
mengerjakan tugas sekolah 
     
 13 Saya mengerjakan langsung tugas sekolah agar 
tidak terbengkalai 
     
 14 Saya mengerjakan tugas sekolah jika ingin saja      
 15 Saya dapat menyelesaikan tugas sekolah walau 
keadaan dirumah tidak kondusif 





Saya gelisah dalam mengerjakan tugas sekolah 
ketika keadaan di rumah tidak kondusif 
     
 17 Saya masih dapat fokus ke sekolah ketika 
menghadapi perceraian orang tua 
     
 18 Saya sulit untuk fokus ke sekolah ketika 
menghadapi perceraian orang tua 
     
 19 Saya percaya perceraian orang tua tidak akan 
membuat masa depan saya menjadi buruk 
     
 20 Perceraian orang tua membuat saya berfikir 
bahwa masa depan saya akan buruk 
     
 21 Ketika dihadapkan pada kondisi perceraian, saya 
percaya bahwa hal tersebut merupakan yang 
terbaik 
     
 22 Perceraian yang terjadi merupakan keputusan 
yang sangat buruk 
     
 23 Saya percaya kebaikan yang saya lakukan akan 
mendapatkan hasil yang baik di masa depan 
     
 24 Hal yang saya lakukan saat ini tidak akan 
memberikan hasil apapun untuk masa depan 
     
 25 Kegagalan yang saya alami adalah kesalahan saya 
sendiri 
     
 26 Saya menyalahkan orang lain atas kegagalan yang 
saya alami 
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 27 Saat menghadapi perceraian saya bisa memahami 
penyebab dari masalah tersebut 
     
 28 Saya tidak mau tahu apa penyebab dari perceraian 
orang tua saya 
     
 29 Perceraian orang tua bukan penyebab dari nilai 
sekolah yang menurun 
     
 30 Perceraian orang tua saya menyebabkan nilai 
sekolah saya menurun 
     
 31 Saya dapat menemukan berbagai cara untuk 
mengatasi masalah perceraian orang tua saya 
     
 32 Saya tidak tahu cara dalam menghadapi masalah 
perceraian orang tua saya 
     
 33 Saya memiliki berbagai cara untuk menghibur diri 
setelah perceraian orang tua 
     
 34 Saya tidak mau mencari tahu hal apa yang dapat 
menghibur diri setelah perceraian orang tua 
terjadi 
     
 35 Perceraian orang tua tidak membuat saya menarik 
diri dari lingkungan 
     
 36 Saya suka menyendiri setelah orang tua saya 
bercerai 
     
 37 Saya mencari tahu jalan keluar jika mendapat 
kesulitan dalam pelajaran di sekolah 
     
 38 Saya malas untuk mencari tahu bagaimana 
menyelesaikan pelajaran yang sulit di sekolah 
     
 39 Saya memikirkan dengan sangat matang ketika 
akan mengambil suatu keputusan 
     
 40 Menggunakan cara yang sesaat terlintas di pikiran 
untuk mengambil suatu keputusan 
     
 41 Saya memikirkan resiko yang saya ambil setiap 
akan mengambil keputusan 
     
 42 Saya tidak memikirkan apakah keputusan yang di 
ambil akan memberikan hasil seperti apa 
     
 43 Perceraian orang tua membuat saya lebih peduli 
dengan lingkungan sekitar 
     
 44 Perceraian orang tua membuat saya cuek dengan  
lingkungan sekitar 
     
 45 Saya dapat memahami perasaan teman yang 
sedang menyendiri 
     
 46 Saya tidak mau tahu apakah teman sedang sedih 
atau senang 
     
 47 Sebisa mungkin saya menghibur teman yang 
sedang sedih 
     
 48 Bagi saya teman tidak perlu memperlihatkan jika 
sedang sedih 
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 49 Saya berhati-hati dalam berbicara agar tidak 
menyinggung perasaan teman 
     
 50 Saya tidak memikirkan apakah ucapan saya dapat 
menyinggung perasaan teman 
     
 51 Saya dapat memahami perasaan teman ketika ada 
yang berbicara kasar dengannya 
     
 52 Saya tidak masalah jika ada yang berbicara kasar 
dengan teman 
     
 53 Saya mengerti jika teman berbicara dengan nada 
tinggi berarti sedang kesal 
     
 54 Saya merasa kesal ketika teman berbicara dengan 
nada yang tinggi 
     
 55 Saya dapat memahami kesedihan teman melalui 
ekspresi wajahnya 
     
 56 Saya tidak dapat membedakan ekspresi senang 
atau sedih pada teman 
     
 57 Saat melihat teman berbicara saya dapat melihat 
apa yang sedang ia rasakan 
     
 58 Bingung dengan teman yang berwajah murung      
 59 Saya percaya dapat menyelesaikan sendiri 
masalah yang sedang di hadapi 
     
 60 Saya ragu dengan kemampuan pada diri sendiri 
untuk menyelesaikan masalah yang sedang di 
hadapi 
     
 61 S y  mampu menghadapi perceraian yang terjadi 
pada orang tua saya 
     
 62 Perceraian yang terjadi pada orang tua saya 
merupakan masalah terberat dalam hidup saya 
     
 63 Masalah yang saya hadapi harus saya selesaikan 
sepenuhnya 
     
 64 Saya hanya mampu menyelesaikan sebagian 
masalah yang saya alami 
     
 65 Jika saya mendapat kesulitan di sekolah saya 
langsung menyelesaikan segera 
     
 66 Saya pasrah ketika tidak bisa menyelesaikan 
kesulitan yang ada di sekolah 
     
 67 Kegagalan yang saya alami akan saya jadikan 
pengalaman agar lebih baik 
     
 68 Saya merasa tidak bisa apa-apa ketika mengalami 
kegagalan 
     
 69 Saya tidak akan terpuruk ketika mengalami 
kegagalan 
     
 70 Saya tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri 
ketika mengalami kegagalan 
     
 71 Saya akan tetap berusaha mencoba walau hasilnya 
belum sesuai harapan 
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 72 Ketika hasil yang saya dapat tidak sesuai harapan 
saya tidak akan berusaha memperbaikinya 
     
 73 Saya senang mencoba hal-hal baru yang dapat 
membuat diri menjadi lebih baik 
     
 74 Malas untuk mencoba hal baru setelah mengalami 
kegagalan 
     
 75 Saya senang mengikuti kegiatan yang baru saya 
tekuni 
     
 76 Saya curiga dengan orang-orang baru di sekitar 
saya 
     
 77 Perceraian orang tua dapat saya jadikan 
pengalaman agar lebih baik di masa depan 
     
 78 Perceraian orang tua yang terjadi merupakan 
pengalaman yang sangat pahit 
     
 79 Ketika gagal saya dapat menjadikan hal tersebut 
pelajaran 
     
 80 Ketika gagal saya menjadikan hal tersebut 
kehancuran dalam hidup saya 
     
 81 Perceraian orang tua membuat saya lebih 
memaknai hidup saya 
     
 82 Perceraian orang tua membuat saya menjadi tidak 
bisa memaknai hidup 
     
 83 Saya memaknai bahwa perceraian orang tua akan 
menjadikan diri saya menjadi lebih baik 
     
 84 Saya takut jika menjadi satu-satunya orang yang 
harus menanggung akibat dari perceraian orang 
tua 
     
 
SKALA HARGA DIRI 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya masih di hargai oleh teman-teman walau 
orang tua saya bercerai 
     
2  Saya merasa apa yang telah saya lakukan tidak di  
anggap oleh lingkungan sekitar saya 
     
3 Saya merasa bahwa teman-teman peduli terhadap 
saya 
     
4 Saya merasa bahwa teman-teman hanya 
memanfaatkan saya 
     
5 Saya bisa membuat teman-teman mempercayai dan 
mengandalkan saya 
     
6 Saya merasa teman-teman tidak percaya pada saya      
7 Perceraian orang tua tidak membuat teman-teman 
mengabaikan saya 
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8 Perceraian orang tua membuat pendapat dan cerita 
saya kurang di dengar teman-teman 
     
9 Perceraian orang tua membuat saya dapat lebih 
mengatur dan mengontrol diri saya 
     
 10 Perceraian orang tua membuat saya tidak dapat 
mengontrol diri 
     
 11 Saya dihormati di kalangan teman seusia saya      
 12 Perceraian orang tua membuat saya tidak dianggap 
di kalangan teman seusia saya 
     
 13 Saya menyadari bahwa mengadu domba dapat 
merugikan teman 
     
 14 Saya senang membicarakan teman di belakang      
 15 Perceraian orang tua membuat saya lebih 
bertanggung jawab dalam melakukan tugas dan 
kewajiban 
     
 16 Perceraian orang tua membuat saya melalaikan 
tugas dan kewajiban 
     
 17 Saya senang menghibur teman yang sedang sedih      
 18 Perceraian orang tua membuat saya tidak peduli 
dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar 
     
 19 Saya senang menghibur teman yang sedang sedih      
 20 Saya tidak peduli teman sedang sedih atau senang      
 21 Perceraian orang tua membuat saya lebih 
menghargai dan menerima pendapat teman 
     
 22 Perceraian orang tua membuat saya mengabaikan 
teman-teman saya 
     
 23 Perceraian orang tua membuat saya lebih peduli 
dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar 
     
 24 Perceraian orang tua membuat saya menutup diri 
dari teman-teman saya 
     
 25 Saya tidak ingin menjadi seperti orang lain      
 26 Perceraian orang tua membuat saya merasa tidak 
ada yang istimewa dalam diri saya 
     
 27 Perceraian orang tua tidak membuat saya rendah 
diri di hadapan teman 
     





Saya tidak suka memberi hadiah kepada teman 
yang sedang berulang tahun 
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 30 Saya akan memuji teman ketika berhasil 
melakukan sesuatu 
     
 31 Saya suka mengejek kekurangan yang dimiliki oleh 
teman 
     
 32 Saya tetap menghargai kedua orang tua saya 
meskipun mereka telah bercerai 
     
 33 Perceraian yang terjadi membuat saya membenci 
kedua orang tua saya 
     
 34 Saya tetap mencintai kedua orang tua saya 
meskipun mereka telah bercerai 
     
 35 Saya tidak menghargai kedua orang tua saya 
setelah mereka bercerai 
     
 36 Saya suka memberikan kejutan-kejutan kecil untuk 
menghibur teman 
     
 37 Saya tidak suka memberikan bantuan kepada teman 
yang mengalami musibah 
     
 38 Saya berusaha mematuhi peraturan yang ada di 
sekolah 
     
 39 Saya sering melanggar peraturan yang ada di 
sekolah 
     
 40 Perceraian orang tua membuat saya menjadi lebih 
dekat dengan Tuhan YME 
     
 41 Perceraian orang tua membuat saya tidak tertib 
dalam beribadah 
     
 42 Saya bersikap sopan dengan orang yang lebih tua.      
 43 Saya menganggap orang yang lebih tua sama 
dengan saya 
     
 44 Saya mau berteman dengan teman yang berbeda 
agama dengan saya 
     
 45 Saya tidak mau berteman dengan teman yang 
berbeda agama dengan saya 
     
 46 Saya mentaati aturan yang telah ada dan telah 
dipelajari 
     
 47 Perceraian orang tua membuat saya malas mentaati 
aturang yang ada 
     
 48 Saya berusaha berkata jujur tentang diri saya dan 
orang lain. 
     
 49 Perceraian orang tua membuat saya sering 
terpengaruh teman untuk melakukan hal yang 
melanggar peraturan 
     
 50 Perceraian orang tua membuat saya mampu 
memilih mana yang baik dan tidak baik 
     
 51 Saya mampu berprestasi di sekolah walau orang tua 
saya bercerai 
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 52 Perceraian orang tua membuat saya tidak mampu 
berprestasi di sekolah 
     
 53 Perceraian orang tua tidak menghalangi kesuksesan 
saya dalam mencapai cita-cita 
     
 54 Perceraian orang tua membuat saya pesimis untuk 
dapat menyelesaikan sekolah saya 
     
 55 Perceraian orang tua membuat saya lebih semangat 
dalam berprestasi di sekolah 
     
 56 Perceraian orang tua membuat saya tidak mampu 
beradaptasi dengan lingkungan baru. 
     
 57 Perceraian orang tua tidak mematahkan impian 
saya untuk sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
     
 58 Perceraian orang tua membuat saya malah untuk 
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
     
 59 Saya yakin dengan kemampuan yang ada pada diri 
saya 
     
 60 Saya tidak yakin dengan kemampuan yang ada 
pada diri saya 
     
 61 Saya dapat menyelesaikan sendiri permasalahan 
yang saya alami 
     
 62 Saya membutuhkan bantuan teman dalam 
menyelesaikan permasalahan yang saya alami 
     
 63 Saya tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
masalah 
     













Lampiran 4. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 









Y_1 -0.065 0.3 tidak valid 
Y_2 0.581 0.3 Valid 
Y_3 0.543 0.3 Valid 
Y_4 0.594 0.3 Valid 
Y_5 0.639 0.3 Valid 
Y_6 0.605 0.3 Valid 
Y_7 0.016 0.3 tidak valid 
Y_8 0.645 0.3 Valid 
Y_9 0.435 0.3 tidak valid 
Y_10 0.511 0.3 Valid 
Y_1 0.676 0.3 Valid 
Y_12 0.588 0.3 Valid 
Y_13 0.536 0.3 Valid 
Y_14 -0.187 0.3 tidak valid 









Y_16 0.544 0.3 Valid 
Y_17 0.605 0.3 Valid 
Y_18 0.583 0.3 Valid 
Y_19 0.546 0.3 Valid 
Y_20 0.584 0.3 Valid 
Y_21 0.551 0.3 Valid 
Y_22 0.539 0.3 Valid 
Y_23 0.590 0.3 Valid 
Y_24 0.583 0.3 Valid 
Y_25 0.670 0.3 Valid 
Y_26 0.547 0.3 Valid 
Y_27 0.597 0.3 Valid 
Y_28 0.608 0.3 Valid 
Y_29 0.596 0.3 Valid 
Y_30 0.548 0.3 Valid 
Y_31 0.529 0.3 Valid 
Y_32 0.534 0.3 Valid 
Y_33 0.609 0.3 Valid 
Y_34 0.596 0.3 Valid 
Y_35 0.614 0.3 Valid 
Y_36 0.690 0.3 Valid 
Y_37 0.561 0.3 Valid 
Y_38 0.582 0.3 Valid 
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Y_39 0.055 0.3 tidak valid 
Y_40 0.570 0.3 Valid 
Y_41 0.651 0.3 Valid 
Y_42 0.565 0.3 Valid 
Y_43 0.560 0.3 Valid 
Y_44 0.555 0.3 Valid 
Y_45 -0.333 0.3 tidak valid 
Y_46 0.569 0.3 Valid 
Y_47 0.623 0.3 Valid 
Y_48 0.563 0.3 Valid 
Y_49 0.570 0.3 Valid 
Y_50 0.592 0.3 Valid 
Y_51 0.549 0.3 Valid 
Y_52 0.570 0.3 Valid 
Y_53 0.559 0.3 Valid 
Y_54 -0.244 0.3 tidak valid 
Y_55 0.584 0.3 Valid 
Y_56 0.569 0.3 Valid 
Y_57 0.559 0.3 Valid 
Y_58 0.577 0.3 Valid 
Y_59 0.561 0.3 Valid 
Y_60 0.583 0.3 Valid 
Y_61 0.588 0.3 Valid 
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Y_62 0.576 0.3 Valid 
Y_63 0.560 0.3 Valid 
Y_64 0.595 0.3 Valid 
Y_65 0.589 0.3 Valid 
Y_66 0.573 0.3 Valid 
Y_67 0.671 0.3 Valid 
Y_68 0.559 0.3 Valid 
Y_69 0.672 0.3 Valid 
Y_70 0.530 0.3 Valid 
Y_71 0.545 0.3 Valid 
Y_72 0.629 0.3 Valid 
Y_73 0.525 0.3 Valid 
Y_74 0.546 0.3 Valid 
Y_75 0.542 0.3 Valid 
Y_76 0.591 0.3 Valid 
Y_77 0.638 0.3 Valid 
Y_78 0.581 0.3 Valid 
Y_79 0.572 0.3 Valid 
Y_80 0.589 0.3 Valid 
Y_81 0.553 0.3 Valid 
Y_82 -0.014 0.3 tidak valid 
Y_83 0.587 0.3 Valid 













Corrected item total 
correlation r tabel Keterangan 
SE_01 0.628 0.3 Valid 
SE_02 0.792 0.3 Valid 
SE_03 0.613 0.3 Valid 
SE_04 -0.540 0.3 tidak valid 
SE_05 0.691 0.3 Valid 
SE_06 0.567 0.3 Valid 
SE_07 0.595 0.3 Valid 
SE_08 -0.076 0.3 tidak valid 
SE_09 0.674 0.3 Valid 
SE_10 -0.050 0.3 tidak valid 
SE_11 -0.280 0.3 tidak valid 
SE_12 -0.097 0.3 tidak valid 
SE_13 0.725 0.3 Valid 
SE_14 0.703 0.3 Valid 
SE_15 0.576 0.3 Valid 
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SE_16 0.557 0.3 Valid 
SE_17 0.150 0.3 tidak valid 
SE_18 0.557 0.3 Valid 
SE_19 0.766 0.3 Valid 
SE_20 0.766 0.3 Valid 
SE_21 -0.063 0.3 tidak valid 
SE_22 0.547 0.3 Valid 
SE_23 0.589 0.3 Valid 
SE_24 0.592 0.3 Valid 
SE_25 0.535 0.3 Valid 
SE_26 0.530 0.3 Valid 
SE_27 0.502 0.3 Valid 
SE_28 0.766 0.3 Valid 
SE_29 0.512 0.3 Valid 
SE_30 0.557 0.3 Valid 
SE_31 0.604 0.3 Valid 
SE_32 0.691 0.3 Valid 
SE_33 0.530 0.3 Valid 
SE_34 0.560 0.3 Valid 
SE_35 0.894 0.3 Valid 
SE_36 0.602 0.3 Valid 
SE_37 0.766 0.3 Valid 
SE_38 0.766 0.3 Valid 
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SE_39 0.766 0.3 Valid 
SE_40 0.536 0.3 Valid 
SE_41 -0.307 0.3 tidak valid 
SE_42 0.527 0.3 Valid 
SE_43 -0.955 0.3 tidak valid 
SE_44 0.766 0.3 Valid 
SE_45 0.518 0.3 Valid 
SE_46 0.581 0.3 Valid 
SE_47 -0.425 0.3 tidak valid 
SE_48 0.549 0.3 Valid 
SE_49 0.557 0.3 Valid 
SE_50 0.523 0.3 Valid 
SE_51 0.737 0.3 Valid 
SE_52 0.477 0.3 Valid 
SE_53 0.501 0.3 Valid 
SE_54 0.561 0.3 Valid 
SE_55 0.792 0.3 Valid 
SE_56 -0.062 0.3 tidak valid 
SE_57 0.533 0.3 Valid 
SE_58 -0.766 0.3 tidak valid 
SE_59 0.521 0.3 Valid 
SE_60 0.480 0.3 Valid 

















SE_62 0.617 0.3 Valid 
SE_63 0.554 0.3 Valid 
SE_64 0.894 0.3 Valid 
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Lampiran 5. Instrumen Penelitian 
INSTRUMEN PENELITIAN 
SKALA RESILIENSI DAN SKALA HARGA DIRI 
A. PENGANTAR 
Dalam  rangka  penyelesaian  tugas  akhir  skripsi  maka  dilakukan  
penelitian yang berjudul “Pengaruh Resiliensi terhadap Harga Diri Siswa 
Korban Perceraiana Orangtua di Kelas 8 SMP N 3 Cilacap”. Sehubungan 
dengan hal itu, maka diperlukan data penelitian dan saya bermaksud 
membagikan angket resiliensi. Angket ini bertujuan untuk memperoleh data 
mengenai resiliensi siswa yang berlatar belakang orang tua bercerai. Resiliensi 
yaitu kemampuan individu untuk mengatasi dan meningkatkan diri dari 
keterpurukan dengan merespon secara sehat dan produktif untuk memperbaiki 
diri sehingga mampu untuk menghadapi dan mengatasi tekanan hidup sehari-
hari. Data yang didapat bermanfaat bagi pengembangan ilmu bimbingan dan 
konseling serta dapat mengetahui tingkat resiliensi siswa dengan berlatar 
belakang orang tua bercerai. 
Disela-sela kesibukan  belajar anda,  saya meminta bantuan 
kesediaan  anda untuk  mengisi  angket  resiliensi  yang  akan  saya  sampaikan  
berikut  ini. Angket ini bukanlah suatu tes yang akan mempengaruhi nilai 
raport para siswa sekalian. Identitas dan jawaban atas pernyataan yang peneliti 
peroleh tetap dijamin kerahasiaannya. 
Atas kesediaan para siswa dalam membantu memberikan informasi, 
saya mengucapkan terima kasih. Diharapkan dengan penelitian yang 
dilakukan dapat memberikan arti penting bagi pendidikan. 
B. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama  : 
 Kelas  : 
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C. PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
3. Sebelum mengerjakan berdoalah terlebih dahulu. 
4. Tulis data diri pada tempat yang disediakan. 
5. Baca dan pahami baik-baik setiap pernyataan di bawah. 
6. Beri tanda Checklist (√) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang 
tersedia sesuai dengan kondisi anda. 
7. Anda diminta untuk mengemukaan pendapat anda mengenai 
resiliensi siswa terhadap perceraian orang tua. Dengan pilihan 
item jawaban sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju TS  : Tidak Setuju 
S : Setuju  STS : Sangat Tidak Setuju 
R : Ragu-ragu 
Contoh pengisian : 
Angket Resiliensi 
 
No Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya tidak bisa menerima kenyataan  
bahwa orang tua saya bercerai 
          √ 
 
 
6.   Setiap pernyataan tidak boleh ada jawaban yang kosong. 
 
7.   Setelah selesai mengerjakan, harap segera dikembalikan 
 SKALA RESILIENSI 
No                                Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya terbawa emosi ketika menghadapi perceraian 
orang tua saya 
     
2 Saya dapat menerima dengan baik perceraian orang 
tua walau sulit 
     
3 Saya tidak bisa menerima kenyataan bahwa orang 
tua saya bercerai 
     
4 Saya dapat menjaga emosi ketika teman 
membicarakan tentang perceraian orang tua saya 
     
5 Saya marah jika ada teman yang membicarakan 
tentang  perceraian orang tua saya 
     
6 Saya merasa emosi jika disalahkan orang lain atas 
perceraian yang terjadi pada orang tua saya 
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   7 Perceraian orang tua mengganggu konsentrasi 
belajar saya di sekolah 
     
  8 Lebih penting mengerjakan tugas sekolah daripada 
hanya bermain-main saja 
     
 9 Saya lebih suka bermain dengan teman daripada 
mengerjakan tugas sekolah 
     
 10 Saya mengerjakan langsung tugas sekolah agar tidak 
terbengkalai 
     
 11 Saya dapat menyelesaikan tugas sekolah walau 
keadaan dirumah tidak kondusif 




Saya gelisah dalam mengerjakan tugas sekolah 
ketika keadaan di rumah tidak kondusif 
     
 13 Saya masih dapat fokus ke sekolah ketika 
menghadapi perceraian orang tua 
     
 14 Saya sulit untuk fokus ke sekolah ketika menghadapi 
perceraian orang tua 
     
 15 Saya percaya perceraian orang tua tidak akan 
membuat masa depan saya menjadi buruk 
     
 16 Perceraian orang tua membuat saya berfikir bahwa 
masa depan saya akan buruk 
     
 17 Ketika dihadapkan pada kondisi perceraian, saya 
percaya bahwa hal tersebut merupakan yang terbaik 
     
18 Perceraian yang terjadi merupakan keputusan yang 
sangat buruk 
     
19 Saya percaya kebaikan yang saya lakukan akan 
mendapatkan hasil yang baik di masa depan 
     
 20 Hal yang saya lakukan saat ini tidak akan 
memberikan hasil apapun untuk masa depan 
     
 21 Kegagalan yang saya alami adalah kesalahan saya 
sendiri 
     
 22 Saya menyalahkan orang lain atas kegagalan yang 
saya alami 
     
 23 Saat menghadapi perceraian saya bisa memahami 
penyebab dari masalah tersebut 
     
 24 Saya tidak mau tahu apa penyebab dari perceraian 
orang tua saya 
     
 25 Perceraian orang tua bukan penyebab dari nilai 
sekolah yang menurun 
     
 26 Perceraian orang tua saya menyebabkan nilai 
sekolah saya menurun 
     
 27 Saya dapat menemukan berbagai cara untuk 
mengatasi masalah perceraian orang tua saya 
     
 28 Saya tidak tahu cara dalam menghadapi masalah 
perceraian orang tua saya 
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 29 Saya memiliki berbagai cara untuk menghibur diri 
setelah perceraian orang tua 
     
 30 Saya tidak mau mencari tahu hal apa yang dapat 
menghibur diri setelah perceraian orang tua terjadi 
     
 31 Perceraian orang tua tidak membuat saya menarik 
diri dari lingkungan 
     
 32 Saya suka menyendiri setelah orang tua saya bercerai     
 33 Saya mencari tahu jalan keluar jika mendapat 
kesulitan dalam pelajaran di sekolah 
     
 34 Saya malas untuk mencari tahu bagaimana 
menyelesaikan pelajaran yang sulit di sekolah 
     
 35 Menggunakan cara yang sesaat terlintas di pikiran 
untuk mengambil suatu keputusan 
     
 36 Saya memikirkan resiko yang saya ambil setiap akan 
mengambil keputusan 
     
 37 Saya tidak memikirkan apakah keputusan yang di 
ambil akan memberikan hasil seperti apa 
     
 38 Perceraian orang tua membuat saya lebih peduli 
dengan lingkungan sekitar 
     
 39 Perceraian orang tua membuat saya cuek dengan  
lingkungan sekitar 
     
 40 Saya tidak mau tahu apakah teman sedang sedih atau 
senang 
     
 41 Sebisa mungkin saya menghibur teman yang sedang 
sedih 
     
 42 Bagi saya teman tidak perlu memperlihatkan jika 
sedang sedih 
     
 43 Saya berhati-hati dalam berbicara agar tidak 
menyinggung perasaan teman 
     
 44 Saya tidak memikirkan apakah ucapan saya dapat 
menyinggung perasaan teman 
     
 45 Saya dapat memahami perasaan teman ketika ada 
yang berbicara kasar dengannya 
     
 46 Saya tidak masalah jika ada yang berbicara kasar 
dengan teman 
     
 47 Saya mengerti jika teman berbicara dengan nada 
tinggi berarti sedang kesal 
     
 48 Saya dapat memahami kesedihan teman melalui 
ekspresi wajahnya 
     
 49 Saya tidak dapat membedakan ekspresi senang atau 
sedih pada teman 
     
 50 Saat melihat teman berbicara saya dapat melihat apa 
yang sedang ia rasakan 
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 51 Bingung dengan teman yang berwajah murung      
 52 Saya percaya dapat menyelesaikan sendiri masalah 
yang sedang di hadapi 
     
 53 Saya ragu dengan kemampuan pada diri sendiri 
untuk menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi 
     
 54 Saya mampu menghadapi perceraian yang terjadi 
pada orang tua saya 
     
 55 Perceraian yang terjadi pada orang tua saya 
merupakan masalah terberat dalam hidup saya 
     
 56 Masalah yang saya hadapi harus saya selesaikan 
sepenuhnya 
     
 57 Saya hanya mampu menyelesaikan sebagian masalah 
yang saya alami 
     
 58 Jika saya mendapat kesulitan di sekolah saya 
langsung menyelesaikan segera 
     
 59 Saya pasrah ketika tidak bisa menyelesaikan 
kesulitan yang ada di sekolah 
     
 60 Kegagalan yang saya alami akan saya jadikan 
pengalaman agar lebih baik 
     
 61 Saya merasa tidak bisa apa-apa ketika mengalami 
kegagalan 
     
 62 Saya tidak akan terpuruk ketika mengalami 
kegagalan 
     
 63 Saya tidak yakin dengan kemampuan diri sendiri 
ketika mengalami kegagalan 
     
 64 Saya akan tetap berusaha mencoba walau hasilnya 
belum sesuai harapan 
     
 65 Ketika hasil yang saya dapat tidak sesuai harapan 
saya tidak akan berusaha memperbaikinya 
     
 66 Saya senang mencoba hal-hal baru yang dapat 
membuat diri menjadi lebih baik 
     
 67 Malas untuk mencoba hal baru setelah mengalami 
kegagalan 
     
 68 Saya senang mengikuti kegiatan yang baru saya 
tekuni 
     
 69 Saya curiga dengan orang-orang baru di sekitar saya      
 70 Perceraian orang tua dapat saya jadikan pengalaman 
agar lebih baik di masa depan 
     
 71 Perceraian orang tua yang terjadi merupakan 
pengalaman yang sangat pahit 
     
 72 Ketika gagal saya dapat menjadikan hal tersebut 
pelajaran 
     
 73 Ketika gagal saya menjadikan hal tersebut 
kehancuran dalam hidup saya 
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 74 Perceraian orang tua membuat saya lebih memaknai 
hidup saya 
     
 75 Saya memaknai bahwa perceraian orang tua akan 
menjadikan diri saya menjadi lebih baik 
     
 76 Saya takut jika menjadi satu-satunya orang yang 
harus menanggung akibat dari perceraian orang tua 
     
 
SKALA HARGA DIRI 
No                                Pernyataan SS S R TS STS 
1 Saya masih di hargai oleh teman-teman walau orang 
tua saya bercerai 
     
2   Saya merasa apa yang telah saya lakukan tidak di   
anggap oleh lingkungan sekitar saya 
     
3 Saya merasa bahwa teman-teman peduli terhadap 
saya 
     
4 Saya bisa membuat teman-teman mempercayai dan 
mengandalkan saya 
     
5 Saya merasa teman-teman tidak percaya pada saya      
6   Perceraian orang tua tidak membuat teman-teman  
mengabaikan saya 
     
7 Perceraian orang tua membuat saya dapat lebih 
mengatur dan mengontrol diri saya 
     
8 Saya menyadari bahwa mengadu domba dapat 
merugikan teman 
     
9 Saya senang membicarakan teman di belakang      
 10 Perceraian orang tua membuat saya lebih 
bertanggungjawab dalam melakukan tugas dan 
kewajiban 
     
 11 Perceraian orang tua membuat saya tidak peduli 
dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar 
     
 12 Perceraian orang tua membuat saya melalaikan tugas 
dan kewajiban 
     
 13 Saya senang menghibur teman yang sedang sedih      
 14 Saya tidak peduli teman sedang sedih atau senang      
 15 Perceraian orang tua membuat saya mengabaikan 
teman-teman saya 





Perceraian orang tua membuat saya lebih peduli 
dengan apa yang terjadi di lingkungan sekitar 
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 17 Perceraian orang tua membuat saya menutup diri 
dari teman-teman saya 
     
 18 Saya tidak ingin menjadi seperti orang lain      
 19 Perceraian orang tua membuat saya merasa tidak ada 
yang istimewa dalam diri saya 
     
 20 Perceraian orang tua tidak membuat saya rendah diri 
di hadapan teman 
     
 21 Saya memberi ucapan ketika teman berulang tahun      
 22 Saya tidak suka memberi hadiah kepada teman yang 
sedang berulang tahun 
     
 23 Saya akan memuji teman ketika berhasil melakukan 
sesuatu 
     
 24 Saya suka mengejek kekurangan yang dimiliki oleh 
teman 
     
 25 Saya tetap menghargai kedua orang tua saya 
meskipun mereka telah bercerai 
     
 26 Perceraian yang terjadi membuat saya membenci 
kedua orang tua saya 
     
 27 Saya tetap mencintai kedua orang tua saya meskipun 
mereka telah bercerai 
     
 28 Saya tidak menghargai kedua orang tua saya setelah 
mereka bercerai 
     
 29 Saya suka memberikan kejutan-kejutan kecil untuk 
menghibur teman 
     
 30 Saya tidak suka memberikan bantuan kepada teman 
yang mengalami musibah 
     
 31 Saya berusaha mematuhi peraturan yang ada di 
sekolah 
     
 32 Saya sering melanggar peraturan yang ada di sekolah      
 33 Perceraian orang tua membuat saya menjadi lebih 
dekat dengan Tuhan YME 
     
 34 Saya bersikap sopan dengan orang yang lebih tua      
 35 Saya mau berteman dengan teman yang berbeda 
agama dengan saya 
     
 36 Saya mentaati aturan yang telah ada dan telah 
dipelajari 
     
 37 Saya tidak mau berteman dengan teman yang 
berbeda agama dengan saya 
     
 38 Saya berusaha berkata jujur tentang diri saya dan 
orang lain 
     
 39 Perceraian orang tua membuat saya sering 
terpengaruh teman untuk melakukan hal yang 
melanggar peraturan 
     
128 
 
 40 Perceraian orang tua membuat saya mampu memilih 
mana yang baik dan tidak baik 
     
 41 Saya mampu berprestasi di sekolah walau orang tua 
saya bercerai 
     
 42 Perceraian orang tua tidak menghalangi kesuksesan 
saya dalam mencapai cita-cita 
     
 43 Perceraian orang tua membuat saya tidak mampu 
berprestasi di sekolah 
     
 45 Perceraian orang tua membuat saya pesimis untuk 
dapat menyelesaikan sekolah saya 
     
 46 Perceraian orang tua membuat saya lebih semangat 
dalam berprestasi di sekolah 
     
 47 Perceraian orang tua tidak mematahkan impian saya 
untuk sekolah ke jenjang yang lebih tinggi 
     
 48 Saya yakin dengan kemampuan yang ada pada diri 
saya 
     
 49 Saya dapat menyelesaikan sendiri permasalahan 
yang saya alami 
     
 50 Saya tidak yakin dengan kemampuan yang ada pada 
diri saya 
     
 51 Saya tidak mudah menyerah dalam menghadapi 
masalah 
     
 52 Saya membutuhkan bantuan teman dalam 
menyelesaikan permasalahan yang saya alami 
     














1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 MAP 3 4 2 3 3 4 2 5 4 4 3 2 3 3 5 
2 NS 2 4 4 5 2 1 4 5 3 5 2 2 3 3 5 
3 YU 5 4 4 3 4 3 5 4 3 4 3 4 4 5 5 
4 HAD 4 4 2 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 4 2 
5 MVS 2 2 2 5 4 1 2 5 4 5 2 4 3 3 5 
6 DW 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 3 2 4 3 4 
7 DOV 3 4 4 4 2 3 2 4 3 5 3 3 4 5 3 
8 KDA 2 3 2 5 4 1 1 5 5 3 3 1 3 1 5 
9 DR 5 4 4 4 4 5 4 3 3 3 4 3 4 4 4 
10 HS 4 4 2 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 
11 NAG 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 4 4 4 
12 GPW 5 1 5 4 5 2 5 4 5 4 4 5 3 3 1 
13 SE  2 3 2 4 2 1 2 4 4 3 3 2 4 3 5 
14 DREM 5 4 3 2 1 1 2 4 3 4 5 3 4 4 5 
15 AK 4 4 2 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 
16 AA 3 4 4 4 4 1 3 4 1 2 4 3 4 4 5 
17 RZR 5 5 5 2 2 5 5 5 4 3 3 4 5 5 5 
18 AMP 2 4 2 5 1 2 3 5 4 4 3 2 3 4 4 
19 NSR 5 4 5 4 4 2 5 5 4 3 4 1 4 5 4 
20 ELTS 2 4 3 2 2 3 4 5 3 3 4 2 3 3 5 
21 DA 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 NSP 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 
23 SA 2 1 2 2 4 4 2 5 1 2 4 2 1 2 4 
24 RP 5 4 4 3 2 5 4 5 4 4 3 2 5 4 4 
25 NAA 4 2 4 5 4 5 5 3 3 3 3 3 4 4 5 
26 TN 2 3 1 4 2 1 2 3 3 4 2 1 2 4 3 
27 FIN 3 4 1 4 4 5 5 4 3 3 3 2 4 5 4 
28 EAP 2 4 2 2 1 1 3 4 3 5 4 2 4 5 3 
29 AB 2 5 3 4 3 1 3 5 5 3 4 3 4 3 3 
30 SAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 
31 SAS 3 4 5 4 4 2 4 5 5 3 2 2 4 4 4 
32 PW 3 4 3 4 2 3 5 5 5 5 5 1 4 3 5 
33 YN 4 3 3 5 4 2 2 5 4 5 3 3 3 3 4 
34 ANS 2 3 3 3 5 5 2 4 3 1 1 2 4 5 2 
35 FKE 3 4 1 4 2 1 4 3 4 4 5 1 3 4 2 
36 DAS 2 3 2 4 2 1 2 4 4 3 3 2 4 3 5 







16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 MAP 5 3 2 5 3 3 4 4 1 5 5 3 3 3 3 
2 NS 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 4 4 5 1 
3 YU 4 5 5 4 3 2 4 1 5 4 4 5 4 4 5 
4 HAD 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 
5 MVS 4 5 5 5 5 4 4 5 2 5 4 3 3 4 1 
6 DW 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 
7 DOV 4 5 4 5 5 5 3 3 2 4 4 3 1 4 4 
8 KDA 5 5 4 5 4 4 5 3 4 2 2 3 3 4 4 
9 DR 4 4 4 4 2 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 
10 HS 5 2 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 
11 NAG 4 3 3 4 3 4 4 5 3 1 3 3 1 2 3 
12 GPW 5 4 2 4 5 2 4 4 2 4 2 3 2 4 5 
13 SE  4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 DREM 4 4 1 5 4 4 5 5 3 2 3 4 2 3 4 
15 AK 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
16 AA 5 4 1 5 3 4 4 3 4 2 2 3 1 5 3 
17 RZR 5 4 3 4 5 4 4 3 3 5 4 4 4 4 5 
18 AMP 5 4 2 5 4 4 5 5 4 3 4 3 3 3 4 
19 NSR 4 5 5 4 4 3 4 4 1 4 5 3 2 5 4 
20 ELTS 5 4 3 5 4 4 4 3 3 4 4 3 3 5 4 
21 DA 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 NSP 4 4 2 5 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 
23 SA 1 2 4 4 2 2 2 3 4 2 4 4 5 2 3 
24 RP 4 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 3 3 5 4 
25 NAA 5 4 4 4 4 3 5 4 4 3 5 5 5 4 4 
26 TN 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 1 5 5 
27 FIN 4 3 4 5 5 3 4 3 4 1 4 3 3 4 4 
28 EAP 4 3 3 5 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 
29 AB 5 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
30 SAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 
31 SAS 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
32 PW 5 5 3 5 3 3 4 5 2 1 5 3 2 4 4 
33 YN 4 5 3 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 
34 ANS 1 3 3 3 5 4 2 3 4 1 5 5 4 4 4 
35 FKE 2 3 3 4 5 5 4 5 3 4 4 5 3 3 2 
36 DAS 4 3 2 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 3 






31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 MAP 4 2 4 5 5 4 3 3 4 5 4 3 5 3 4 
2 NS 4 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 2 5 4 4 
3 YU 4 5 4 3 2 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 
4 HAD 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 
5 MVS 2 4 4 4 2 5 4 4 4 5 4 2 5 4 4 
6 DW 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 4 3 4 
7 DOV 4 5 4 3 2 5 4 4 5 3 4 3 5 5 4 
8 KDA 2 1 3 3 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 4 
9 DR 2 4 4 4 2 3 2 2 4 3 4 4 4 3 4 
10 HS 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 2 4 4 4 
11 NAG 2 3 2 3 2 3 4 1 2 3 3 2 3 3 4 
12 GPW 4 5 4 5 2 4 5 3 4 2 4 3 4 4 4 
13 SE  3 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 
14 DREM 5 5 4 5 2 5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 
15 AK 2 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 AA 3 5 5 3 4 4 3 4 4 5 4 5 5 4 5 
17 RZR 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 4 2 4 5 5 
18 AMP 4 3 5 5 2 4 4 3 5 4 5 4 5 5 4 
19 NSR 1 5 4 4 4 5 5 3 4 3 5 2 5 5 5 
20 ELTS 4 5 4 4 4 4 5 3 3 5 5 5 4 4 5 
21 DA 2 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
22 NSP 2 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
23 SA 1 5 4 2 3 2 4 4 5 2 5 2 5 4 3 
24 RP 4 5 4 4 2 5 5 3 4 5 5 4 5 5 4 
25 NAA 3 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 
26 TN 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 5 4 4 
27 FIN 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 4 5 4 4 
28 EAP 3 5 4 5 5 5 5 3 5 4 4 4 5 5 4 
29 AB 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 
30 SAR 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 
31 SAS 4 5 4 4 5 4 4 2 2 5 4 4 4 5 4 
32 PW 1 5 5 5 2 4 3 4 4 3 4 4 1 5 5 
33 YN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 
34 ANS 2 2 4 5 3 3 4 5 1 4 2 3 4 5 5 
35 FKE 1 5 4 2 3 2 4 4 5 2 5 2 5 4 3 
36 DAS 4 4 4 2 4 4 4 5 5 5 3 3 3 4 4 







46 47 48 49 50 51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 MAP 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 
2 NS 3 4 5 4 4 2 3 2 5 1 4 2 3 4 5 
3 YU 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 
4 HAD 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
5 MVS 3 4 5 4 4 2 3 2 5 1 4 2 3 4 4 
6 DW 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 3 4 4 
7 DOV 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 4 
8 KDA 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 4 5 
9 DR 3 2 5 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
10 HS 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
11 NAG 4 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12 GPW 4 3 3 2 4 2 2 2 4 3 4 3 4 5 5 
13 SE  4 4 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 5 
14 DREM 5 5 5 4 4 2 3 4 4 1 5 3 4 3 5 
15 AK 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 2 4 2 4 
16 AA 5 3 3 2 3 4 3 4 4 4 5 3 4 1 5 
17 RZR 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 4 4 5 
18 AMP 3 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 2 4 4 4 
19 NSR 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 3 3 4 2 4 
20 ELTS 5 4 4 5 5 4 3 2 4 5 5 2 3 5 4 
21 DA 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
22 NSP 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 
23 SA 2 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 3 2 4 
24 RP 5 4 4 4 3 3 1 4 4 2 5 4 3 2 5 
25 NAA 4 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 
26 TN 4 4 4 4 5 1 3 3 1 2 5 3 3 3 2 
27 FIN 5 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 
28 EAP 4 4 5 5 4 3 4 4 4 2 5 3 4 5 5 
29 AB 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 5 4 4 4 4 
30 SAR 5 5 5 5 5 5 3 1 1 5 5 4 5 5 5 
31 SAS 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
32 PW 5 4 4 5 5 3 3 2 4 4 4 3 5 4 4 
33 YN 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 
34 ANS 4 4 3 2 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 4 
35 FKE 2 2 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 2 4 2 
36 DAS 2 4 4 2 4 2 4 4 2 1 5 3 4 3 5 









ORI 61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 75 76 
1 MAP 3 3 3 4 1 4 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 257 sedang 
2 NS 3 4 3 5 4 5 3 5 4 5 2 5 5 4 4 4 289 tinggi 
3 YU 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 302 tinggi 
4 HAD 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 3 276 sedang 
5 MVS 3 4 3 5 4 4 4 5 4 5 2 4 4 4 4 4 278 sedang 
6 DW 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 255 sedang 
7 DOV 3 5 2 4 5 4 3 4 3 5 2 4 5 4 3 1 274 sedang 
8 KDA 3 4 4 5 4 5 5 4 4 4 2 4 4 4 3 3 262 sedang 
9 DR 5 5 4 4 4 4 4 4 3 5 2 4 5 4 4 4 277 sedang 
10 HS 3 4 3 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 4 4 3 286 tinggi 
11 NAG 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 228 sedang 
12 GPW 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 3 4 5 5 4 5 286 tinggi 
13 SE 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 277 sedang 
14 DREM 3 2 4 4 3 5 4 5 3 5 2 5 4 5 4 2 283 tinggi 
15 AK 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 273 sedang 
16 AA 3 5 1 5 5 5 3 5 3 5 2 4 1 4 3 2 271 sedang 
17 RZR 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 3 310 tinggi 
18 AMP 4 4 2 5 5 2 3 5 4 5 1 4 5 5 5 1 287 tinggi 
19 NSR 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 5 4 5 4 4 4 292 tinggi 
20 ELTS 4 4 4 5 5 5 5 4 3 4 4 4 5 3 5 3 297 tinggi 
21 DA 5 4 3 4 2 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 289 tinggi 
22 NSP 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 270 sedang 
23 SA 3 2 5 5 4 4 3 4 4 4 1 2 4 1 4 2 233 sedang 
24 RP 3 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 3 2 5 305 tinggi 
25 NAA 5 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 293 tinggi 
26 TN 2 2 4 4 2 5 1 4 3 4 1 4 2 3 3 2 242 sedang 
27 FIN 5 4 3 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 4 3 4 287 tinggi 
28 EAP 5 3 4 5 1 3 5 5 3 5 3 4 5 4 4 3 291 tinggi 
29 AB 3 4 4 4 2 5 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 279 tinggi 
30 SAR 5 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 348 tinggi 
31 SAS 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 2 287 tinggi 
32 PW 4 4 4 4 4 5 5 4 1 5 2 5 5 3 3 1 284 tinggi 
33 YN 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 281 tinggi 
34 ANS 4 3 3 2 2 1 4 4 4 5 5 5 2 4 5 5 257 sedang 
35 FKE 3 5 3 5 5 5 4 4 3 5 3 4 5 4 2 4 261 sedang 
36 DAS 3 2 4 4 3 5 4 5 4 4 2 4 4 4 4 4 269 sedang 







Tabulasi Data Skala Harga Diri 
NO NAMA 
NO ITEM 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 MAP 4 3 3 3 4 4 3 4 5 3 3 4 3 4 3 
2 NS 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
3 YU 5 4 4 3 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
4 HAD 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 
5 MVS 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 
6 DW 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 
7 DOV 4 4 3 3 5 5 4 5 3 3 4 2 4 5 4 
8 KDA 5 4 4 3 4 4 3 5 3 3 4 3 5 4 4 
9 DR 5 4 4 3 5 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 
10 HS 4 2 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 NAG 3 3 3 3 3 4 3 5 3 2 3 2 3 3 4 
12 GPW 5 3 5 3 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 
13 SE  4 4 5 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 
14 DREM 5 3 5 5 4 4 3 5 3 5 4 2 5 4 5 
15 AK 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 
16 AA 4 4 5 5 3 5 5 5 3 3 3 2 5 3 4 
17 RZR 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 
18 AMP 4 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 
19 NSR 4 3 3 4 3 4 4 5 5 3 3 4 4 4 4 
20 ELTS 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 
21 DA 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
22 NSP 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 
23 SA 4 2 2 4 4 4 4 2 5 3 1 2 4 4 4 
24 RP 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 3 4 5 
25 NAA 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 4 4 4 
26 TN 5 3 4 3 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 4 
27 FIN 4 5 5 4 4 5 3 5 3 3 4 5 4 4 5 
28 EAP 4 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 
29 AB 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 2 5 4 5 4 
30 SAR 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
31 SAS 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
32 PW 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 
33 YN 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 
34 ANS 5 3 2 5 5 4 4 3 5 3 5 2 3 4 3 
35 FKE 3 3 3 4 4 4 5 4 4 1 1 2 2 4 4 
36 DAS 3 4 5 5 4 4 5 4 2 3 3 4 5 4 2 






16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 MAP 3 4 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 
2 NS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
3 YU 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 HAD 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
5 MVS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
6 DW 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
7 DOV 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 
8 KDA 4 2 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 4 
9 DR 3 4 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 3 4 4 
10 HS 4 4 2 4 2 4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
11 NAG 3 3 5 3 4 4 3 4 3 3 5 4 4 3 4 
12 GPW 4 5 1 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 
13 SE  4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 DREM 4 4 3 4 2 5 3 5 3 4 4 4 4 4 5 
15 AK 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
16 AA 4 1 5 1 4 3 2 2 1 5 3 5 3 5 5 
17 RZR 4 5 3 4 4 4 3 5 5 5 5 5 5 4 5 
18 AMP 5 4 2 3 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 
19 NSR 4 5 5 5 3 5 4 5 3 5 5 5 5 3 4 
20 ELTS 3 4 3 2 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 
21 DA 4 5 4 4 2 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 
22 NSP 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
23 SA 1 3 2 2 3 4 1 4 5 5 2 4 4 4 3 
24 RP 2 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 3 4 
25 NAA 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 
26 TN 3 2 5 3 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 
27 FIN 4 5 3 3 3 4 3 5 3 4 5 5 5 4 4 
28 EAP 3 4 3 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 
29 AB 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 5 5 5 4 4 
30 SAR 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
31 SAS 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
32 PW 4 5 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 
33 YN 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 
34 ANS 3 3 4 4 2 5 3 5 3 4 4 4 5 5 3 
35 FKE 5 5 3 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 
36 DAS 3 3 4 5 1 5 4 4 4 5 5 4 3 4 2 







31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 
1 MAP 4 5 3 5 5 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 
2 NS 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 
3 YU 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
4 HAD 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 
5 MVS 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 
6 DW 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 
7 DOV 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
8 KDA 4 4 3 4 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 
9 DR 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 
10 HS 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
11 NAG 4 3 2 3 5 3 5 3 2 3 3 3 4 3 2 
12 GPW 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 
13 SE  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 DREM 5 3 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 5 3 4 
15 AK 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 
16 AA 5 3 4 5 4 4 3 4 3 5 4 5 3 3 5 
17 RZR 4 4 5 4 1 4 5 4 4 4 4 5 5 3 5 
18 AMP 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 3 3 
19 NSR 4 5 5 5 3 4 3 5 4 5 3 4 4 2 3 
20 ELTS 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 3 
21 DA 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 
22 NSP 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
23 SA 4 2 4 4 5 3 4 1 4 4 4 2 2 2 4 
24 RP 5 3 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 
25 NAA 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 
26 TN 5 5 3 4 1 4 5 3 4 2 2 3 3 3 1 
27 FIN 4 4 4 5 5 4 5 3 5 4 4 5 5 4 4 
28 EAP 5 4 3 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 
29 AB 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
30 SAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 
31 SAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
32 PW 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 
33 YN 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 
34 ANS 3 4 4 5 5 2 3 3 5 5 5 4 5 3 5 
35 FKE 3 3 3 5 5 4 4 3 2 5 4 3 4 5 1 
36 DAS 2 4 4 5 4 4 5 5 1 4 2 4 4 5 3 








46 47 48 49 50 51 52 
1 MAP 4 3 3 3 4 2 4 197 tinggi 
2 NS 4 4 4 4 4 3 4 215 tinggi 
3 YU 4 4 4 2 4 2 4 206 tinggi 
4 HAD 4 4 3 4 4 3 4 198 tinggi 
5 MVS 4 4 4 3 4 3 4 214 tinggi 
6 DW 4 4 4 3 4 4 3 191 tinggi 
7 DOV 4 3 3 3 3 3 4 200 tinggi 
8 KDA 4 4 3 3 3 2 4 199 tinggi 
9 DR 4 4 4 4 5 2 5 204 tinggi 
10 HS 4 4 4 4 4 2 4 208 tinggi 
11 NAG 3 3 3 3 3 2 3 170 sedang 
12 GPW 1 4 2 3 4 1 5 216 tinggi 
13 SE  4 4 3 4 4 4 4 201 tinggi 
14 DREM 5 5 3 4 4 1 3 210 tinggi 
15 AK 4 4 4 4 4 2 5 199 tinggi 
16 AA 5 5 4 3 4 3 5 197 tinggi 
17 RZR 5 4 4 4 4 2 4 219 tinggi 
18 AMP 4 4 3 3 4 4 5 216 tinggi 
19 NSR 4 3 2 4 3 3 4 205 tinggi 
20 ELTS 5 5 3 4 4 2 4 214 tinggi 
21 DA 4 5 4 5 5 2 5 218 tinggi 
22 NSP 3 4 3 4 4 2 4 193 tinggi 
23 SA 4 5 4 4 5 3 5 175 sedang 
24 RP 5 5 1 3 4 1 5 215 tinggi 
25 NAA 4 4 3 3 4 3 5 197 tinggi 
26 TN 3 3 4 2 4 3 3 190 sedang 
27 FIN 5 4 2 3 4 1 5 212 tinggi 
28 EAP 5 5 4 5 5 1 5 224 tinggi 
29 AB 2 4 3 5 4 2 5 211 tinggi 
30 SAR 5 5 3 5 5 2 5 241 tinggi 
31 SAS 4 3 4 4 4 2 4 199 tinggi 
32 PW 5 3 3 3 5 2 5 230 tinggi 
33 YN 4 4 4 3 2 2 2 194 tinggi 
34 ANS 4 5 3 4 4 1 3 198 tinggi 
35 FKE 4 3 4 5 5 2 1 193 tinggi 
36 DAS 5 5 3 2 2 4 2 192 tinggi 














































































































































































































































Lampiran 8. Deskriptif Statistik 
Skala Resiliensi 
Jumlah Pernyataan  =  76        
Skor Minimal  =  1        
Skor Maksimal  =  5        




minimal      
  =  76 X 1     = 76 




maksimal      
  =  76 X 5     = 380 
Mean Ideal (Mi)  = ( maksimal ideal + 
minimal 
ideal ) : 2   
  ( 380 + 76 ) : 2  = 228,00 
Standar Deviasi Ideal 
(SDi)  = ( maksimal ideal - 
minimal 
ideal ) : 6   
  ( 380 - 76 ) : 6  = 50,67 
 
Tinggi : Mi + 1 ( Sdi ) < X ≤ maksimal ideal 
  228,00 + 1 ( 50,67 ) < X ≤ 380      
  228,00 + 50,67    < X ≤ 380      
  278,67 < X ≤ 380      
                 
Sedang : Mi - 1 ( Sdi ) < X ≤ Mi + 1 ( Sdi ) 
  228,00 - 1 ( 50,67 ) < X ≤ 278,67      
  228,00 - 50,67    < X ≤ 278,67      
  177,33 < X ≤ 278,67      
                 
Rendah : minimal ideal < X ≤ Mi - 1 ( Sdi ) 






Deskriptif Statistik Data Harga Diri 
HARGA DIRI           
Jumlah pernyataan  =  52        
Skor Minimal  =  1        
Skor Maksimal  =  5        
Minimal Ideal  =  
jumlah 
pernyataan X skor minimal      
  =  52 X 1     = 52 




maksimal      
  =  52 X 5     = 260 
Mean Ideal (Mi)  = ( maksimla ideal + minimal ideal ) : 2   
  ( 260 + 52 ) : 2  = 156,00 
Standar Deviasi Ideal 
(SDi)  = ( maksimla ideal - minimal ideal ) : 6   
  ( 260 - 52 ) : 6  = 34,67 
           
  Tinggi : Mi + 1 ( Sdi ) < X ≤ maksimal ideal 
  156,00 + 1 ( 34,67 ) < X ≤ 260      
  156,00 + 34,67    < X ≤ 260      
  190,67 < X ≤ 260      
                 
  Sedang : Mi - 1 ( Sdi ) < X ≤ Mi + 1 ( Sdi ) 
  156,00 - 1 ( 34,67 ) < X ≤ 190,67      
  156,00 - 34,67    < X ≤ 190,67      
  121,33 < X ≤ 190,67      
                 
  Rendah : minimal ideal < X ≤ Mi - 1 ( Sdi ) 








Lampiran 9. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Standardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .601 
Asymp. Sig. (2-tailed) .863 
a. Test distribution is Normal.  
   
Nilai signifikasi sebesar 0,863 berarti p > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 















Lampiran 10. Uji Linieritas 
ANOVA Table 
   Sum of 






(Combined) 6725.472 29 231.913 6.975 .011 
Linearity 4923.202 1 4923.202 148.066 .000 
Deviation from 
Linearity 
1802.271 28 64.367 1.936 .209 
Within Groups 199.500 6 33.250   






















1 Xa . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: Y  
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .843a .711 .702 7.673 




Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 4923.202 1 4923.202 83.620 .000a 
Residual 2001.771 34 58.876   
Total 6924.972 35    
a. Predictors: (Constant), X     







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53.829 16.523  3.258 .003 
X .540 .059 .843 9.144 .000 







Lampiran 12. Surat Ijin Penelitian 
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